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ABSTRAK

Fidratin Azizah, NIM B06207062, 2011. Komunikasi Sosial Pengguna Media
Online www.kaskus.us Surabaya. Skripsi program studi Ilmu
Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Komunikasi Sosial, Media Online, Komunitas Kaskus
(www.kaskus.us)

Persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: Bagaimana komunikasi
sosial dalam komunitas kaskus Surabaya. Dari rumusan masalah tersebut akan
lebih difokuskan lagi pada bagaimana pola komunikasi sosial yang terjadi dalam
komunitas kaskus regional Surabaya. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pola komunikasi sosial pengguna media online dalam komunitas
kaskus regional Surabaya.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam, dalam penelitian ini digunakanlah metode deskriptif dan menggunakan
pendekatan kualitatif. Sesuai dengan permasalahan tersebut, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara secara mendalam. Selain
itu, untuk menegaskan keabsahan data dilakukan melalui ketentuan pengamatan
dan triangulasi data. Triangulasi data yang digunakan oleh peneliti adalah
triangulasi sumber (informan), dengan me-rechek ulang kepada informan dan
sejawat. Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis secara induktif.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa : komunikasi sosial yang
terjadi dalam komunitas kaskus regional Surabaya, (1) pola komunikasi yang
terjadi dalam komunitas kaskus, yaitu pola komunikasi transaksional, karena
komunikasi yang berlangsung dalam konteks hubungan dua orang atau lebih.
Dalam pola ini ditekankan pada perilaku pelaku komunikasi yang terlibat
komunikasi memiliki konten pesan yang dibawanya dan saling bertukar dalam
transaksi atau pertukaran informasi dari masing — masing komunkator dan
komunikan. (2) adanya pengelompokan antar profesi masing — masing, sehingga
hubungan atau komunikasi diantara mereka kurang lancar atau rawan terjadi
noise. Hubungan anggota SMP dan SMA relatif berkelompok dengan sendirinya,
karena mereka tidak percaya diri dan kurang mengerti dengan pembahasan atau
pembicaraan anggota mahasiswa dan anggota yang sudah bekerja.

Dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang sekiranya dapat
dijadikan bahan pertimbangan adalah : Untuk memperlancar komunikasi sosial
dalam komunitas kaskus regional Surabaya, sebaiknya antar anggota tidak perlu
merasa tidak percaya diri dengan anggota lain yang lebih dulu bergabung. Karena
semua anggota memiliki tujuan yang sama yaitu ingin mengembangkan hubungan
pertemanan mereka agar komunitas kaskus menjadi komunitas yang utuh tanpa
adanya perbedaan — perbedaan antar anggota. Penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai metode pengembangan dakwah sesuai dengan aspek keilmuan
yang digunakan.

vili
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BABI

PENDAHULUAN

Konteks Penelitian

Manusia pada dasarnya adalah makhluk yang bergantung pada
orang lain, sehingga manusia tidak bisa hidup secara sendiri. Hal ini biasa
disebut sebagai makhluk sosial. Dalam menjalani kehidupan sosial tersebut,
seseorang memerlukan sebuah fasilitas serta cara untuk membantu
mempermudah dirinya untuk masuk pada lingkup sosial tersebut, salah
satunya yaitu komunikasi. Dalam komunikasi terdapat beberapa individu,
yang saling berinteraksi antar individu. Interaksinya komunikator dan
komunikan tersebut dapat digolongkan menjadi komunikasi sosial.

Menurut Ruben dan Steward, komunikasi sosial sejajar dengan
komunikasi manusia (human communication), ini karena diantaranya
memiliki fungsi yang sama yaitu beradaptasi dengan lingkungan satu sama
lain atau integrasi sosial. Komunikasi manusia adalah proses yang
melibatkan individu-individu dalam suatu hubungan antar individu,
kelompok, organisasi dan masyarakat yang merespon dan menciptakan
pesan untuk beradaptasi dengan lingkungan satu sama lain. Maka
komunikasi sosial adalah suatu proses interaksi antar seseorang atau suatu
lembaga melalui menyampaikan pesan dalam rangka untuk membangun

integrasi atau adaptasi sosial.’

! Lukman Hakim, Diktat Pengertian Komunikasi Sosial, Da’wah Faculty, Communication &

Islamic Broadcast



Komunitas kaskus sebenarnya adalah komunitas forum terbesar di
Indonesia, dan telah di ikuti oleh banyak orang dan di dalamnya terdapat
perilaku, dan status sosial yang berbeda. Diantara mereka terjadi interaksi
sosial yang dapat digolongkan ke dalam komunikasi sosial. Kaskus di
Indonesia terdapat beberapa regional, salah satunya yaitu Jawa Timur dan
Bali. Untuk wilayah Jawa Timur, antara lain yaitu komunitas Kaskus
Regional Surabaya, Gresik, Malang, Jember, Madiun, Kediri, Banyuwangi,
Bondowoso, dan Situbondo. Tetapi fokus wilayah yang diambil oleh
peneliti adalah di Surabaya.

Keanggotaan dalam komunitas kaskus regional Surabaya beragam
dan dari berbagai status sosial. Ada yang masih bersekolah, perguruan
tinggi, ada yang memiliki usaha sendiri dan ada yang bekerja. Dengan
adanya perbedaan perilaku dan status sosial, maka dapat mempengaruhi
orang lain. Misalnya, dengan mengikuti kegiatan kaskus, seseorang akan
menjadi lebih percaya diri, memperoleh banyak teman dan dapat
mengembangkan hobi atau kreatifitas yang dimilikinya.’

Kegiatan atau rutinitas dalam komunitas kaskus regional Surabaya
bermacam-macam, mulai dari komunikasi basa-basi, sharing hingga
aktifitas badminton yang rutin setiap minggunya. Dengan adanya kegiatan
tersebut maka komunikasi dan interaksi sosial mereka dapat terjalin dengan
baik. Untuk saat ini, memang komunitas kaskus belum memiliki tempat

untuk berkumpul, mereka sering berpindah—pindah, mulai dari Taman Bibit,

? Anggota Kaskus Regional Surabaya, Hasil Wawancara dengan Yudith, 23 Februari 2011



Bratang, Pucang dan kafe atau warkop (warung kopi).?

Komunitas kaskus adalah komunitas online, namun mereka
berinteraksi dan berkomunikasi di dunia nyata, dalam kegiatan atau rutinitas
yang dimiliki hingga mengadakan event — event tertentu tentang kaskus.
Media online atau internet hanyalah sebagai media perantara bagi mereka
untuk menyebarkan atau menginformasikan untuk anggota lain, dan selain
itu, internet adalah tempat bagi mereka untuk menuangkan ide kreatif
mereka dalam bentuk diskusi, jual beli atau hasil mereka dalam suatu event
tertentu untuk direspon dan dibaca banyak orang. Namun, jika ingin
mengikuti dan memberi komentar dalam forum tersebut, maka seseorang
harus menjadi anggota terlebih dahulu.

Situs kasksus (kasak — kusuk) www.kaskus.us, adalah situs forum
terbesar di Indonesia, dan di dalam forum tersebut antara lain :* (1) Kaskus
Comer adalah forum tempat di mana pengguna kaskus dapat mendapatkan
info mengenai even-even tertentu seperti bakti sosial, gathering, atau
seminar yang diselenggarakan oleh kaskus atau pengguna terdaftar yang
bersangkutan. Kaskus Corner memiliki sub-forum sebagai berikut : Kaskus
Celeb, Kaskus Event & Bakti Sosial, Kaskus Promo. (2) Loe-Ke-Loe
adalah forum tempat di mana pengguna Kaskus dapat menemukan dan
membahas mengenai topik khusus, seperti hobi, gaya hidup, dan apa yang
mereka sukai. Secara harfiah, arti dari "Loe-Ke-Loe" adalah "Dari anda,

untuk anda". Loe-Ke-Loe memiliki sub-forum sebagai berikut: All About

3 .
Ibid
4 “Kaskus Pengguna Notable”, dalam http://id wikipedia.org, diakses pada 10 Maret 2011



Design, Arsitektur, Computer Stuff, Music, Otomotif, Outdoor Adventures
& Nature Club, Photography, Sports, Tanaman, Travellers, Wedding and
family, Activity & Hobby. (3) Cas-Cis-Cus adalah forum tempat di mana
pengguna kaskus dapat berbicara mengenai berbagai topik bebas seperti
masalah politik, berita umum, atau hanya sekedar membicarakan
pengalaman pribadi. Cas-Cis-Cus memiliki sub-forum sebagai berikut:
Welcome to Kaskus, Surat Pembaca, Berita & Politik, Debate Club. (4)
Regional adalah forum tempat di mana pengguna kaskus dapat
berkomunikasi maupun berkumpul satu sama lain dengan pengguna kaskus
lainnya yang masih ber-domisili di wilayah yang sama. Regional memiliki
sub-forum sebagai berikut: Indonesia, Jawa Timur, Surabaya, Bali. (5)
Forum Jual Beli adalah forum di mana pengguna kaskus dapat menjual atau
pun membeli suatu barang yang diinginkan. Forum ini merupakan salah satu
forum utama kaskus, bisa dilihat dari banyaknya sub-forum yang terdapat di
forum ini. Barang yang dijual di forum ini sangat beragam, mulai dari kaos
oblong seharga Rp50.000 (Lima Puluh Ribu Rupiah) sampai dengan hak
kepemilikan tanah seharga Rp260.000.000.000 (Dua Ratus Enam Puluh
Milyar Rupiah). Forum Jual Beli atau disingkat menjadi FJB memiliki sub-
forum sebagai berikut: Antik, Art & Design, Baby & Kids Stuff, Bisnis,
Industry & Supplier, Buku, Camera & Aksesoris, CD & DVD, Collectibles,
Computer, Elektronik, Face & Body Care, Fashion & Mode, Flora & Fauna,
Food, Drink & Medicine, Furniture, Handphone & PDA, Hardware &
Tools, Kerajinan Tangan, Musical Instrument, Otomotif, Peralatan Kantor,

Peralatan Rumah Tangga, Perhiasan & Jam Tangan, Property, Services,



Ticket Events, Tour & Travel.

Fonomena komunikasi pada pengguna media online, utamanya
dalam komunitas kaskus, adanya pengelompokan menurut profesi masing —
masing. Pengelompokan menurut profesi ini terjadi ketika mereka tidak
sedang berkumpul dalam kegiatan yang mereka adakan. Masing — masing
anggota kaskus yang masih berstatus sekolah, akan berkumpul dengan anak
— anak yang seumuran mereka. Begitupun dengan yang masih kuliah
ataupun yang masih kerja. Mereka akan lebih banyak berkumpul sesuai
dengan status sosialnya. Selain itu, ketika ada acara atau kegiatan yang
diadakan oleh komunitas kaskus tersebut, maka yang masih berstatus
sekolah, akan merasa kecil dan merasa terkucilkan. Begitupun yang masih
berkuliah, akan merasa kecil dengan yang sudah bekerja, begitupun
seterusnya.

Oleh karena itu, penelitian ini ingin mengungkap komunikasi sosial
pada komunitas kaskus regional Surabaya. Berdasarkan hipotesa sementara
dilapangan yang di lakukan oleh peneliti yang berangkat dari interview awal
dengan anggota kaskus regional Surabaya, peneliti tertarik untuk
mengadakan studi kasus untuk mengungkap bagaimana pola komunikasi

sosial dalam komunitas kaskus regional Surabaya.

Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks di atas, peneliti memfokuskan penelitian
tentang bagaimana pola komunikasi sosial pengguna media online dalam

komunitas kaskus regional Surabaya.



Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti
adalah untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi sosial pengguna

media online dalam komunitas kaskus regional Surabaya.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai sarana untuk mengembangkan teori atau keilmuan tentang
komunikasi sosial yang terjadi di dalam komunitas atau kelompok,
yang terkait dengan mata kuliah program studi ilmu komunikasi.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan akan
memberikan kontribusi pemikiran pada masyarakat sekitar dan
khususnya pada Komunitas Kaskus Regional Surabaya. Peneliti juga
berharap bahwa dari hasil penelitian ini dapat memberikan keuntungan
bagi institusi yang terkait dengan fokus penelitian, yaitu tentang

komuikasi sosial dan kaskus.

Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu, Syafiqul Anam B06304008 mahasiswa
IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Dakwah, Program Studi Ilmu
Komunikasi tahun 2009, dengan penelitiannya yang berjudul

“Mendiagnosis Problem Komunikasi Sosial Santri dengan Analisis Kitab



Jurumiyah” (Studi Pada Pondok Pesantren At-Taroqqi Karangan
Tanggumong Sampang-Madura). Dalam penelitian imi ada duva tujuan,
tujuan yang pertama adalah untuk mengetahui deskripsi penyebab terjadinya
problem komunikasi sosial santri Pondok Pesantren At-Taroqqi Karangan
Tanggumong Sampang-Madura. Dan tujuan yang kedua yaitu untuk
mengetahui deskripsi mendiagnosis problem komunikasi sosial santri
dengan analisis kitab jurumiyah. Dari hasil penelitiannya ditemukan bahwa:

1. Tidak ada pembeda faktor penyebab problem komunikasi sosial santri
dengan masyarakat pada umumnya. Semua perilaku kembali pada
pemehaman.

2. Faktor agama bukanlah penyebab utama problem komunikasi sosial
santri yang mereka anggap. Melainkan, faktor sosial yang menjadikan
komunikasi menjadi terhambat karena tidak melakukan faktor berikut :
“proximity (Kedekatan—Dhommah rofa’), Open mind, oppinion
opennes, (Keterbukaan—fathah nashab), Corret Qur self atau
muhasabah (kritik—kasrah khofadz) dan evaluate circumtance

(evaluasi keadaan—sukun jazam)

Dari penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini ditemukan
adanya perbedaan dan persamaan. Untuk persamaannya, penelitian
terdahulu didalamnya membahas tentang komunikasi sosial. Sedangkan
yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah dari
fokus penelitiannya yang terpusat pada problem komunikasi sosial pada
santri dengan analisis kitab jurumiyah, dan objek penelitian pun tidak hanya

santri saja, tetapi juga beberapa guru dan pengurus Pondok Pesantren.



Definisi Konsep

Konsep merupakan unsur pokok atau inti dari sebuah penelitian
dan suatu konsep sebenarnya adalah definisi singkat dari sejumlah fakta atau
tanda-tanda yang muncul.

Konsep dalam penelitian ini ditentukan oleh batas permasalahan
dan ruang lingkup, dengan harapan di dalam permasalahan tersebut tidak
terjadi salah pengertian atau salah pemahaman dan persepsi yang tetap
mengacu pada tata aturan penelitian. Adapun definisi konsep pada penelitian

ini adalah komunikasi sosial, media online, dan komunitas kaskus.

1. Komunikasi Sosial

Kata komunikasi berasal dari kata lain communicare yang
mempunyai tiga arti: bergaul dengan seseorang, memberitahukan
sesuatu kepada orang lain, berhubungan dengan orang lain. Dari kata
kerja itu kemudiah dibentuk kata benda communicatio yang
diIndonesiakan menjadi komunikasi. Oleh karena itu, kata komunikasi
berarti pergaulan, pemberitahuan, dan perhubungan.’

Seperti yang dikatakan oleh Astrid S Susanto dalam bukunya
yang berjudul komunikasi sosial di Indonesia, bahwa komunikasi
sosial adalah salah satu bentuk komunikasi yang lebih intensif, di
mana komunikasi terjadi secara langsung antara komunikator dan

komunikan, sehingga situasi komunikasi berlangsung dua arah dan

3 Sutaryo, Sosiologi Komunikasi, (Yogyakarta: Arti Bumi Antaran, 2006), hlm. 23.



lebih diarahkan kepada pencapaian suatu situasi integrasi (kesatuan)
sosial, dan melalui kegiatan ini terjadilah aktualisasi dari berbagai
masalah yang dibahas.

Selain itu di dalam komunikasi sosial memiliki aspek sosial
yaitu nilai, norma dan perilaku. Nilai-nilai sosial dapat menciptakan
norma-norma sosial tertentu yang berkaitan dengan aturan bersikap
dan berperilaku dalam pergaulan hidup bermasyarakat. Hubungan
nilai dengan norma membentuk semacam siklus yang
berkesinambungan, dan secara bergantian saling mempengaruhi antar
keduanya.®

Norma-norma sosial dalam kehidupan masyarakat merupakan
bentuk peraturan tak tertulis yang berfungsi sebagai pengatur sikap
dan perilaku manusia dalam pergaulan hidup sehari-hari dalam
masyarakat. Norma sosial relatif banyak menekankan pada sanksi
moral sosial sebagai unsur pengawasan terhadap sikap dan perilaku
manusia dalam pergaulan tersebut.’

Dalam penelitian ini, yang dimaksud komunikasi sosial adalah
komunikasi dan interaksi sosial yang memiliki tujuan untuk
pencapaian suatu situasi integrasi sosial atau kesatuan sosial yang
terjadi pada komunitas kaskus di Surabaya. Misalnya dalam
komunitas ini, terdapat pendapat, perilaku dan status sosial yang

berbeda-beda. Bentuk komunikasi sosial dalam komunitas kaskus,

%“Norma, Nilai, Perilaku, dan Moral dalam Komunikasi Sosial”, dalam http://blog.unila.ac.id,
diakses pada 24 Februari 2011
Ibid,

S N
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dapat dikaitkan dengan komunikasi interpersonal dan komunikasi

kelompok.

2. Media Online atau Internet

Media online (online media) atau Internet adalah jaringan
computer dunia yang mengembangkan ARPANET (Advanced
Research Project Agency Network) yaitu suatu sistem komunikasi
yang terkait dengan pertahanan keamanan yang dikembangkan pada
tahun 1960-an.®

Banyak orang mengartikan Internet (inter-network) sebagai
jaringan computer luas yang menghubungkan pemakai computer satu
dengan computer lainnya, dan dapat berhubungan dengan computer
dari suatu Negara ke Negara di seluruh dunia, dimana didalamnya
terdapat berbagai aneka ragam informasi.

Secara fisik internet adalah interkoneksi antar jaringan
komputer, tapi secara umum internet juga dipandang sebagai sumber
daya informasi. Bahkan internet dipandang sebagai dunia dalam
bentuk lain (dunia maya) karena hampir segala aspek kehidupan yang
ada di dunia nyata mulai bisnis, hiburan, olahraga, politik, dan lain-

lain ada di internet.

8 Werner J Severin & James W Tankard, Jr, Teori Komunikasi : Sejarah, Metode dan Terapan
didalam Media Massa (Jakarta : Kencana 2005), him. 443.
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Komunitas Kaskus

Istilah kata komunitas berasal dari kata dasar community yang
artinya masyarakat, publik atau banyak orang. Wikipedia bahasa
Indonesia menjelaskan pengertian komunitas sebagai sebuah
kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagai lingkungan,
umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama. Dalam
komunitas manusia, individu-individu di dalamnya dapat memiliki
maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko dan
sejumlah kondisi lain yang serupa.’

Kaskus (Kasak-Kusuk) adalah situs forum komunitas maya
terbesar Indonesia. Situs ini dikelola oleh PT. Darta Media Indonesia.
Anggotanya, yang berjumlah lebih dari 1.000.000 member, tidak
hanya berdomisili dari Indonesia namun tersebar juga hingga negara
lainnya. Pengguna kaskus umumnya berasal dari kalangan remaja
hingga orang dewasa. Kaskus, yang merupakan singkatan dari Kasak-
Kusuk, bermula dari sekedar hobi dari komunitas kecil yang kemudian
berkembang hingga saat ini. Kaskus dikunjungi sedikitnya oleh
600.000 orang, dengan jumlah page view melebihi 15.000.000 setiap
harinya. Hingga saat ini kaskus sudah mempunyai lebih dari 100 juta
post, "

Komunitas kaskus merupakan komunitas yang lebih banyak

berkumpul di dunia nyata dengan berbagai aktifitas, dan media yang

? “Pengertian Komunitas” dalam http.//definisi-pengertian.blogspot.com, diakses pada 9

1% “Biografi Kaskus Komunitas Online” dalam http.//kolom-biografi.blogspot.com. diakses 11

Februari 2011
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mereka gunakan untuk menyebarkan informasi dan mengeksplorasi
kreatifitas yang mereka miliki adalah media online yang biasa dikenal
dengan sebutan internet. Selain itu, komunitas ini memiliki rutinitas
yang berfungsi untuk mengembangkan hubungan dan bertujuan untuk
mencapai suatu integrasi sosial yang didalamnya terdapat perilaku,
profesi dan status sosial yang beragam.

Maka definisi operasional komunikasi sosial pengguna media
online adalah salah satu bentuk komunikasi yang lebih intensif, di
mana komunikasi terjadi secara langsung antara komunikator dan
komunikan, sehingga situasi komunikasi berlangsung dua arah dan
lebih diarahkan pada pencapaian suatu situasi integrasi sosial dalam

komunitas kaskus regional Surabaya.

G. Kerangka Pikir Penelitian
Dengan konteks penelitian di atas, maka peneliti menggambarkan
kerangka pikir penilitan “Komunikasi Sosial Pengguna Media Online

Dalam Komunitas Kaskus Regional Surabaya” adalah sebagai berikut:
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Komunikasi Sosial

I
Y -

Komunikasi Interpersonal Komunikasi Kelompok

Teori Komunikasi
(Teori Penetrasi Sosial dan Teori Perbandingan Sosial)

v

Pola Komunikasi Sosial

Bagan 1.1
Alur Skematik Penelitian

Dari skematik alur gambar diatas, komunikasi sosial didalamnya
memiliki beberapa macam komunikasi, salah satunya yaitu komunikasi
interpersonal dan komunikasi kelompok. Komunikasi kelompok terjadi
ketika mereka saling berkumpul dan mengadakan sebuah kegiatan yang
berhubungan dengan kaskus di dunia nyata. Sedangkan komunikasi
interpersonal terjadi ketika mereka ingin melakukan kegiatan kaskus di
dunia maya ataupun ketika diantara mereka ada yang memiliki hubungan
yang tidak baik antara satu orang dengan satu orang lainnya. Jadi
komunikasi sosial mereka saling berkaitan dengan komunikasi interpersonal
dan komunikasi kelompok.

Dengan adanya alur skematik diatas, dan kemudian disesuaikan
dengan teori komunikasi yang digunakan oleh peneliti maka fokus
penelitiannya adalah pola komunikasi sosial dalam komunitas kaskus di

Surabaya.



14

Teori yang dipakai oleh peneliti adalah teori penetrasi sosial dan
untuk mendukung teori tersebut, peneliti menggunakan teori perbandingan

sosial,

1. Teori Penetrasi Sosial (Social Penetration Theory)

Adapun teori yang di gunakan pijakan oleh peneliti yang
berhubungan dengan penelitian ini adalah teori penetrasi sosial (Social
Penetration Theory) Irwin Altman dan Dalmas Taylor (1973)
mengemukakan suatu model perkembangan hubungan yang disebut
social penetration atau penetrasi sosial, yaitu proses dimana orang saling
mengenal satu dengan lainnya."!

Seperti dalam buku teori komunikasi S. Djuarsa Sandjaja, teori ini
merupakan proses yang bertahap, dimulai dari komunikasi basa-basi
yang tidak akrab dan terus berlangsung hingga menyangkut pembicaraan
yang lebih pribadi atau akrab, seiring dengan berkembangnya hubungan.
Dalam hal ini seseorang akan membiarkan orang lain untuk lebih

mengenal dirinya secara bertahap.

2. Teori Perbandingan Sosial (Social Comparison Theory)
Selain teori diatas, peneliti juga menggunakan teori yang lain
untuk mendukung teori penetrasi sosial (Penetration Theory) yaitu teori

perbandingan sosial (Social Comparison Theory) dari Leon Festinger
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yang mengemukakan bahwa tindak komunikasi kelompok berlangsung

karena adanya kebutuhan-kebutuhan dari individu untuk membandingkan

sikap, pendapat dan kemampuannya dengan individu-individu lainnya.'?

H. Metode Penelitian

1. Pendeketan dan Jenis Penelitian

Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian
misalnya perilaku, tindakan, motivasi dan lain sebagainya.
Secara holistic (utuh) dalam bentuk kata-kata dan bahasa."

Peneliti merasa cocok menggunakan pendekatan ini,
karena hasil dari penelitian ini bermula dari proses pengamatan
awal di lapangan serta bisa memahami fenomena yang belum
banyak diketahui sampai saat ini secara mendalam, karena
teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara
langsung. "

Pendekatan kualitatif ini lebth menekankan makna,
mengenai sesuatu dari subyek penelitian. Dengan menggunakan
penedekatan ini, dapat diketahui bagaimana pola komunikasi

sosial dalam komunitas kaskus di Surabaya.

125, Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 2002), him. 111.
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya

2002?, him. 6.

* Ibid, him. 174.
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b.  Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti
adalah menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif artinya melukiskan variabel demi variabel, satu demi
satu. Metode deskriptif bertujuan untuk ;'

a. Mengumpulkan informan aktual secara rinci yang
melukiskan gejala yang ada.

b.  Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan
praktek-praktek yang berlaku.

c.  Membuat perbandingan/evaluasi.

d. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam
menghadapi masalah yang sama dan belajar dari
pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan
keputusan pada waktu yang akan datang.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertolak dari data,
memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan

berakhir dengan suatu teori.

2.  Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
Subyek penelitian merupakan bagian yang penting dalam sebuah
penelitian. Subyek dipilih oleh peneliti dan dianggap memiliki
loyalitas untuk menjawab dan memberikan informasi dan data kepada

peneliti yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam skripsi

13 “Penelitian kualitatif® dalam htip://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif, diakses 25
Februari 2011
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ini. Adapun subyek penelitian ini adalah anggota komunitas kaskus di

Surabaya untuk dijadikan informan oleh peneliti. Obyek penelitian ini,

yaitu komunikasi sosial, komunikasi interpersonal dan komunikasi

kelompok, yang terjadi pada komunitas kaskus. Sedangkan lokasi

penelitian bertempat di kebun bibit, daerah pucang, bratang, dan cafe

atau warkop.

Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

1

2)

Data Primer

Data Primer yaitu data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara)
yang secara khusus di kumpulkan oleh peneliti untuk
menjawab permasalahan dalam penelitian. Data ini
diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan anggota
komunitas kaskus di Surabaya. Dalam penelitian ini yang
dijadikan data primer adalah data mengenai komunikasi
sosial yang dilakukan dalam komunitas kaskus.
Data Sekunder

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung. Data yang digunakan dalam
penelitian dikumpulkan peneliti yang berupa studi
kepustakaan, yaitu dengan cara mempelajari melalui

Internet dan buku-buku referensi tentang penelitian ini.
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b. Sumber Data

Informan adalah orang yang benar-benar tahu dan terlibat
dalam subyek penelitian tersebut, peneliti memastikan dan
memutuskan siapa orang yang dapat memberikan informasi
yang relevan yang dapat membantu menjawab pertanyaan
penelitian. Disini peneliti menggunakan teknik purposive
sampling dalam menentukan siapa informan yang hendak
diwawancarai agar tetap fokus dalam penelitian dan sesuai

dengan tujuan penelitian.

4, Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, ada 4 tahapan yang dilakukan oleh peneliti
sebelum melakukan pengambilan data yaitu dengan prosedur :
a. PraLapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai persiapan,
baik yang berkaitan dengan konsep penelitian maupun persiapan
perlengkapan yang dibutuhkan di lapangan. Diantaranya adalah
menyusun rancangan penelitian dan memilih lapangan
penelitian. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah:
1)  Menyusun rancangan penelitian
Pada tahap ini peneliti membuat usulan judul
penelitian yang berbentuk dalam proposal penelitian yang
sebelumnya telah didiskusikan dengan dosen pembimbing,

untuk kemudian diseminarkan dengan beberapa dosen



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Memilih dan Memanfaatkan Informan

Informan adalah orang-dalam pada latar penelitian.
Informan disini adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian. Jadi, dia haruslah memiliki banyak pengalaman
tentang latar penelitian. Dia berkewajiban secara sukarela
menjadi anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat
informal.

Menyiapkan Perlengkapan

Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya
pelengkapan fisik, tetapi segala macam perlengkapan
penelitian yang diperlukan. Sebelum peneliti melakukan
penelitian, peneliti memerlukan izin mengadakan
penelitian, kontak dengan daerah yang menjadi latar. Hal
lain yang perlu dipersiapkan ialah pengaturan perjalanan,
utamanya jika lokasi penelitian itu letaknya jauh.

Peneliti juga harus menyiapkan perlengkapan yang
dibutuhkan ketika melakukan wawancara agar validitas
data akurat, seperti : Blocknote, Ball Point, Tape
Recorder, dan sebagainya. Agar hasil wawancara tercatat
dengan baik (jika catatan hilang, masih ada rekaman)

sehingga karyanya dapat di dokumentasikan.
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Pekerjaan Lapangan

Tahap ini peneliti lebih fokus pada pencarian dan
pengumpulan data dilapangan, serta mengamati segala bentuk
aktivitas yang ada dilokasi penelitian. Sambil menulis catatan
lapangan untuk tahap berikutnya. Meskipun tidak mungkin
seseorang melakukan dua hal secara bersamaan, akan tetapi
dengan catatan lapangan ini, diharapkan peneliti akan lebih
paham dan ingat akan data-data yang diperoleh pada tahapan ini.
Untuk mengingat akan informasi dan data—data, peneliti juga
dibantu dengan rekaman suara yang telah dilakukan.
Tahap Analisis Data

Tahap analisis data yaitu tahap dimana peneliti mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori dan satuan uraian dasar. Pada tahap ini, peneliti mulai
menelaah seluruh data yang terkumpul seperti hasil wawancara,
pengamatan, catatan lapangan, dokumentasi dan data lain yang
kemudian di klasifikasi dan dianalisa dengan menggunakan
analisa induktif.
Tahap Penulisan Laporan

Tahap dimana penelitt menuangkan hasil dan penelitian
ke dalam suatu laporan. Tahap ini adalah tahap akhir dari
seluruh prosedur penelitian, dan disini peneliti dituntut
kekreatifannya dalam menulis. Tentunya penulisan laporan

sesuai dengan prosedur penelitian, karena penulisan yang baik
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akan menghasilkan kualitas yang baik pula terhadap penelitian.
Adapun penulisannya mulai dari tahap pertama yaitu perumusan
masalah sampai tahap akhir yaitu analisa data yang ditunjang
dengan keabsahan data yang ditulis dalam penulisan yang
berbentuk skripsi, dan dalam penulisan laporan ini ditunjang

sistematika pembahasan.

5. Teknik Pengumpulan Data
a) Teknik Observasi

Observasi atau pengamatan terlibat menurut Becker et al.
adalah pengamatan yang dilakukan sambil sedikit banyak
berperan serta dalam kehidupan orang yang kita teliti. Pengamat
terlibat mengikuti orang-orang yang diteliti dalam kehidupan
sehari-hari mereka, melihat apa yang mereka lakukan, kapan,
dengan siapa dan dalam keadaan apa, menanyai mereka
mengenai tindakan mereka.'®

Dalam teknik ini, peneliti memperoleh data yaitu
fenomena komunikasi yang terjadi dalam komunitas kaskus
adalah adanya pengelompokan menurut profesi masing —
masing. Selain itu, peneliti juga mengetahui proses komunikasi

mereka saat berkumpul bersama.

' Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigama Baru Iimu Komunikasi
dan limu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him.163.
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b) Wawancara Mendalam

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (inferviewer) yang mengajukan wawancara dan
terwawancara (inferviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu."”

Wawancara dilakukan secara mendalam disini maksudnya
adalah menggali data dari informan melalui tanya jawab dengan
anggota kaskus lebih detail hingga menemukan kejenuhan
informasi. Dalam wawancara peneliti diharapkan dapat
mengetahui proses komunikasi dalam Komunitas kaskus di
Surabaya, sehingga nantinya peneliti dapat mengetahui pola
komunikasi mereka.

Dalam teknik ini, data ~ data yang diperoleh yaitu peneliti
mengetahui awal mula mereka bergabung dengan komunitas
kaskus, profil informan, aktivitas yang dilakukan saat
berkumpul bersama, dan menkroscek ulang hasil pengamatan

atau fenomena yang terjadi kepada informan.

¢) Dokumentasi
Yaitu proses melihat kembali data-data dari dokumentasi
berupa segala macam bentuk informasi yang berhubungan

dengan penelitian yang dimaksud dalam bentuk tertulis atau

" Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, . . ., him. 186.
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rekaman suara. Pengumpulan data dokumen merupakan metode
yang digunakan peneliti untuk menelusuri data histories yang
berisi sejumlah fakta yang berbentuk dokumen, hal ini sebagai
pelengkap data penelitian, data sebagai penunjang dari hasil
wawancara dan observasi.

Dalam teknik ini, peneliti mendapatkan data — data yang
berupa dokumentasi seperti foto, video, rekaman hasil
wawancara dan dokumen — dokumen yang ada pada situs

www.kaskus.us sebagai kelengkapan penelitian ini.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data berkaitan dengan bagaimana peneliti akan
menerapkan prosedur penyelesaian masalah untuk menjawab
perumusan masalah penelitian. Teknik analisis data yang digunakan
penulis adalah jenis analisis kualitatif, Penelitian kualitatif ini bersifat
induktif yaitu peneliti membiarkan permasalahan muncul dari data
atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Peneliti menghimpun data
dengan pengamatan yang seksama dan mencakup deskripsi dalam
konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang
mendalam serta hasil analisis dokumen lainnya yang menunjang,

Penelitian ini akan menggali dan menggabungkan dari sumber

data yang tersedia yaitu:
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a.  Sumber kepustakaan, maksudnya adalah memperoleh data
teoretis dengan cara membaca, mempelajari literatur-literatur
yang ada hubungannya dengan permasalahan dalam penelitian.

b.  Sumber lapangan, maksudnya adalah mencari data dengan cara
terjun langsung pada obyek penelitian untuk memperoleh data

yang konkrit dan valid tentang segala sesuatu yang diselidiki.

7.  Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data memiliki empat kriteria
yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian
(confirmability).

Peneliti dilapangan untuk memperoleh derajat kepercayaan, ada
dua langkah yang ditempuh, yaitu yang pertama adalah:
1. Perpanjangan Keikut-sertaan

Perpanjangan keikut-sertaan yang berarti peneliti tinggal

dilapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data

tercapai. 18 Jika hal itu sudah dilakukan, maka akan membatasi:

a.  Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks

b.  Membatasi kekeliruan peneliti

c.  Mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian — kejadian

yang tidak biasa atau pengaruh sesaat.

8 Ibid him. 327.
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2. Ketekunan/Keajegan Pengamatan,

Ketekunan/Keajegan Pengamatan yang berarti mencari
secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan
dengan proses analisis yang konstan atau tentatif.'° Ketekunan
pengamatan bermaksud menemukan cirri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal —
hal tersebut secara rinci.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain.’® Triangulasi dapat
dilakukan dengan cara berikut :

a.  Triangulasi Sumber, digunakan untuk menguji derajat
ketepatan dan kelengkapan data.

b.  Triangulasi Personal (informan), digunakan untuk menguji
atau mengecek derajat keakuratan dan kesahihan data.

¢.  Triangulasi Teori, digunakan untuk menguji  atau
mengecek derajat kepercayaan temuan atau hasil
penelitian.

d.  Triangulasi Metode digunakan untuk menguji  atau
mengecek derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian.

Dengan kata lain, bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat

me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya

19 Ibid, him. 329.
% Ibid, him. 330.
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dengan berbagai sumber, metode atau teori. Untuk itu, maka

peneliti dapat melakukannya dengan jalan:

1)
2)

3)

Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan
Mengeceknya dengan berbagai sumber data
Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan
kepercayaan data dapat dilakukan.

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

Triangulasi sumber (informan) yang dilakukan dengan cara

mengecek, mengevaluasi, dan mendiskusikan data dengan

informan dan pembimbing. Dalam penelitian ini, data sebagai

bahan baku yang sangat penting untuk diakui derajat ketepatan

dan kelengkapannya.

L Sistematika Pembahasan

BAB1

: Pendahuluan yang meliputi, konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
hasil penelitian terdahulu, definisi konsep, kerangka pikir
penelitian, dan metode penelitian, yang didalamya
membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian,
subyek, obyek dan lokasi penelitian, jenis dan sumber
data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, serta teknik pemeriksaan keabsahan

data.



BABII

BAB III

BAB IV

BABV

28

¢ Kajian Teoretik, dalam kajian teoretik ini peneliti
menyajikan dua poin. Dalam poin yang pertama yang
menyangkut tentang kajian pustaka. Dan poin yang kedua
kajian teori, yang didalamnya Teori Penetrasi Sosial
(Penetration Social Theory). Dan teori pendukung oleh
Teon Perbandingan Sosial (Social Comparison Theory)

: Penyajian Data, dalam bab ini, menegaskan beberapa
deskripsi subyek, obyek dan lokasi penelitian, dan
deskripsi data penelitian.

: Analisis Data, dalam bab ini mencakup tentang temuan
penelitian dan konfirmasi temuan dengan teori.

: Penutup, pada bab ini merupakan akhir dari penelitian

yang berisikan tentang kessimpulan dan rekomendasi.



BABII

KAJIAN TEORITIK

A. Kajian Pustaka

1.

Komunikasi Sosial

Komunikasi sosial adalah suatu proses interaksi antar seseorang
atau suatu lembaga melalui menyampaikan pesan dalam rangka untuk
membangun integrasi atau adaptasi sosial. Komunikasi sosial
memiliki tujuan antara lain :*' (a) Membangun konsep diri, (b)
Aktualisasi diri, (c) Memperoleh kesenangan atau hiburan, (d)
Menghindari ketegangan atau alienasi, (¢) Mempunyai hubungan
dengan orang lain, (f) Memenuhi kelangsungan hidup.

Menurut Astrid, komunikasi sosial adalah salah satu bentuk
komunikasi yang lebih intensif, di mana komunikasi terjadi secara
langsung antara komunikator dan komunikan, sehingga situasi
komunikasi berlangsung dua arah dan lebih diarahkan kepada
pencapaian suatu situasi integrasi sosial, melalui kegiatan ini
terjadilah aktualisasi dari berbagai masalah yang dibahas. Jadi dapat
diartikan bahwa komunikasi sosial itu dikatakan berhasil apabila
komunikasi yang berlangsung dilakukan secmaé arah 'dan\ggpat
mencapai satu kesatuan situasi sosial di masyarakat.

Pengertian komunikasi sosial tidak hanya diarttkan menurut

Astrid saja, tetapi ada pengertian lain yang menyebutkan bahwa suatu

211 ukman Hakim, Diktat Pengertian Komunikasi Sosial, . . .
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komunikasi yang tidak semata-mata hanya terkait tentang media
massa dan teknologi, tetapi lebih mengarah pada interaksi manusia
dalam masyarakat atau sebuah kelompok.

Menurut Muzafer Sherif “komunikasi sosial adalah susatu
kesatuan sosial yang terdin dari dua atau lebih individu yang telah
mengadakan interaksi sosial yang cukup intensif dan teratur, sehingga
di antara individu itu sudah terdapat pembagian tugas, struktur, dan
norma-norma tertentu”.2

Dalam blog http://blog.unila.ac.id, yang ditulis oleh Abdul
Syani, bahwa norma — norma sosial dalam kehidupan masyarakat
merupakan bentuk peraturan tak tertulis yang berfungsi sebagai
pengatur sikap dan perilaku manusia dalam pergaulan hidup sehari-
hari dalam masyarakat. Norma sosial relatif banyak menekankan pada
sanksi moral sosial sebagai unsur pengawasan terhadap sikap dan
perilaku manusia dalam pergaulan tersebut.

Fungsi komunikasi sosial menunjukkan bahwa komunikasi
penting untuk :2 1) Membangun konsep diri, b) Eksistensi dan
aktualisasi diri, ¢) Kelangsungan hidup, memupuk hubungan, dan
mencapai kebahagiaan.

Selain fungsi, komunikasi sosial juga memiliki elemen — elemen
didalamnya antara lain :** (1) Partisipasi merupakan bentuk sikap aktif

untuk bekerjasama, dan menjadi suatu hal yang baik untuk menjadi

2 Slamet Santoso, Dinamika Kelompok (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 36.

3 Riswandi, /lmu Komunikasi (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2009), him. 13.

4 «peran Komunikasi Sosial”, dalam http://yakoby08.student.ipb.ac.id, di akses pada 4 Mei
2011
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salah satu langkah untuk menyuburkan interaksi yang harmonis, (2)
Masyarakat atau komunitas yang akan menjalani komunikasi itu
sendiri, (3) Fungsi informasi merupakan suatu modal dalam
komunikasi itu sendiri, dimana informasi tersebut dibungkus dalam
satu pesan untuk didistribusikan oleh sumber kepada penerima pesan,
dan (4) Budaya menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam
masyarakat, namun dalam masyarakat atau komunitas belum tentu
diantara mereka terdapat perbedaan budaya, bisa saja mereka dalam
satu budaya.

Komunikasi sosial sejajar dengan komunikasi manusia (Human
Communication) yang di dalamnya terdapat proses komunikasi yang
melibatkan antar individu, kelompok dan organisasi, salah satu bentuk

komunikasi sosial adalah :

a. Komunikasi Interpersonal atau Antarpribadi
Komunikasi interpersonal atau antarpribadi merupakan
komunikasi yang berlangsung dalam situasi tatap muka antara
dua orang atau lebih, baik secara terorganisasi maupun pada
kerumunan orang.”
Dalam buku Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar Deddy
Mulyana, komunikasi antarpribadi atau interpersonal adalah

komunikasi antara orang — orang secara tatap muka, yang

 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia,
2004), hlm. 32.
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memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain
secara langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal.?°

Pada hakikatnya komunikasi interpersonal adalah
komunikasi antara komunikator dengan  komunikan.
Komunikasi ini paling efektif mengubah sikap, pendapat, atau
perilaku seseorang. Komunikasi antarpribadi bersifat dialogis,
artinya arus balik terjadi langsung. Komunikator dapat
mengetahui secara pasti apakah komunikasinya berhasil atau
tidak, dan apakah komunikan merespon pesan yang disampaikan
oleh komunikator.

Jika S. Djuarsa Sendjaja dalam buku teori komunikasi,
mengartikan bahwa komunikasi interpersonal sebagai suatu
proses pertukaran makna antara orang — orang yang saling
berkomunikasi. Proses dapat diartikan sebagai tindakan yang
berlangsung terus — menerus. Pertukaran diartikan sebuah
tindakan menyampaikan dan menerima pesan secara timbal
balik. Sedangkan makna, dapat diartikan sesuatu yang
diperlukan dalam proses komunikasi atau dapat diartikan
sebagai pesan yang disampaikan.

Barnlund mengemukakan beberapa ciri untuk mengenali
komunikasi antarpribadi, sebagai berikut : (1) Pesan yang
disampaikan bersifat spontan, (2) Tidak mempunyai struktur, (3)

Proses komunikasi yang terjadi secara kebetulan, (4) Tidak

% Deddy Mulyana, Jlmu Komunikasi Sebuah Pengantar, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,

2010), hlm. 81.
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mengejar tujuan yang telah direncanakan, (5) Identitas
keanggotaannya tidak jelas, karena individu di dalam
komunikasi interpersonal dua orang atau lebih (6) Komunikasi
yang terjadi hanya sambil lalu, maksudnya adalah ketika
seseorang bertemu dengan teman di jalan, dan mereka saling
bertegur sapa.

Seperti yang dikatakan oleh Everett M. Rogers bahwa
komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi dari mulut ke
mulut yang terjadi dalam interaksi tatap muka antara beberapa
orang. Ciri — ciri komunikasi antarpribadi menurut Rogers
adalah sebagai berikut : (1) Arus pesan cenderung dua arah,
karena individu yang terlibat lebih dari dua oarang, (2) Tingkat
umpan balik yang terjadi tinggi, seseorang dapat merespon
pesan yang disampaikan komunikator (3) Kemampuan
mengatasi tingkat selektivitas, terutama selektivitas keterpaan
tinggi, (4) kecepatan jangkauan terhadap khalayak yang besar
relatif lambat, dan (5) Efek yang mungkin terjadi adalah
perubahan sikap.

Ciri — ciri di atas mengambarkan bahwa komunikasi
interpersonal atau antarpribadi adalah komunikasi yang
melibatkan dua orang atau lebih, dan terjadi secara tatap muka.
Pesan yang disampaikan bersifat spontan yang terjadi secara

kebetulan. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang
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efektif, selain bersifat spontan, komunikan dapat memberikan

umpan balik dari pesan yang disampaikan oleh komunikator.

Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok merupakan proses komunikasi
sekumpulan dua orang atau lebih yang mempunyai tujuan
bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai
tujuan bersama, mengenal satu sama lain, dan menganggap
mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut, meskipun setiap
anggota memiliki peran berbeda.

Jika menurut Anwar Arifin komunikasi kelompok adalah
komunikasi yang berlangsung antara beberapa orang dalam
suatu kelompok “kecil” seperti dalam rapat, pertemuan,
konverensi dan sebagainya. Namun, Michael Burgoon dan
Michael Ruffner dalam buku teori komunikasi S. Djuarsa
Sendjaja, mengartikan bahwa komunikasi kelompok sebagai
interaksi tatap muka dari tiga atau lebih individu guna
memperoleh maksud dan tujuan yang dikehendaki sepeti
berbagai informasi, pemeliharaan diri atau pemecahan masalah
sehingga semua anggota dapat menumbuhkan karakteristik
pribadi anggota lainnya dengan akurat.

Secara operasional, komunikasi kelompok melibatkan
beberapa elemen didalamnya, yaitu interaksi tatap muka, jumlah

anggota kelompok, waktu dan tujuan yang akan dicapai. Elemen
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— elemen ini merupakan karakteristik yang membedakan
kelompok dengan apa yang dikenal dengan coact, yaitu
sekumpulan orang yang secara serentak terikat dalam aktivitas

yang sama, namun tanpa komunikasi.?’

2.  Proses Komunikasi
Proses adalah suatu rangkaian aktivitas secara terus — menerus
dalam kurun waktu tertentu. Dan proses dapat berlangsung lama atau
panjang itu tergantung dari konteksnya.
Secara umum, proses yang terjadi dalam komunikasi ada dua
yaitu :

a. Proses komunikasi secara primer adalah komunikasi yag terjadi
secara tatap muka, langsung antara seseorang kepada yang lain
untuk menyampaikan pikiran maupun perasaannya dengan
menggunakan simbol — simbol tertentu.

b. Proses komunikasi secara sekunder adalah komunikasi yang
dilakukan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media
kedua setelah bahasa. Komunikasi jenis ini dimaksudkan untuk
melipat gandakan jumlah penerima informasi sekaligus dapat
mengatasi hambatan — hambatan geografis dan waktu. Namun
dalam jenis komunikasi ini, hanya efektif untuk menyebarluaskan

pesan — pesan yang bersifat informatif,

¥ §. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, . . . , him. 97.
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Pola — Model Komunikasi
Pola dapat diartikan sebagai model, contoh, pedoman

(rancangan), atau dasar kerja.”® Model adalah suatu gambaran yang

sistematis dan abstrak, dan model menggambarkan potensi — potensi

tertentu yang berkaitan dengan berbagai aspek dari sebuah proses.

Seperti yang dikatakan oleh Littlejohn bahwa dalam pengertian luas

model menunjuk pada setiap representasi simbolis dari suatu benda,

proses atau gagasan ide.

Saat ini, model komunikasi yang paling terkenal yaitu model
linier dan sirkuler, dalam buku Human Communication Stewart L.
Tubbs dan Sylvia Moos menjelaskan tiga model komunikasi :

1.  Model komunikasi linier, yaitu model komunikasi satu arah (one
way view of communication). Di mana komunikator
memberikan suatu stimulus dan komunikan memberikan
respons atau tanggapan yang diharapkan, tanpa mengadakan
seleksi dan interpretasi.

2. Model komunikasi dua arah adalah model komunikasi
interaksional yang biasa dikenal sebagai model komunikasi
sirkuler, merupakan kelanjutan dari pendekatan linier. Pada
model ini, terjadi komunikasi umpan balik (feedback) gagasan.
Ada pengirim (sender) yang mengirimkan informasi dan ada
penerima (receiver) yang melakukan seleksi, interpretasi dan

memberikan respons balik terhadap pesan dari pengirim

% windy Novia, Kamus Populer Iimiah, Wacana Intelektual, (Bandung : Wipress, 1990), him.
380.
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(sender). Dengan demikian, komunikasi berlangsung dalam
proses dua arah (two — way) maupun proses peredaran atau
perputaran arah (cyclical process), sedangkan setiap partisipan
memiliki peran ganda, di mana pada satu waktu bertindak
sebagal sender, sedangkan pada waktu lain berlaku sebagai
receiver, terus seperti itu sebaliknya.

3. Model komunikasi transaksional yaitu komunikasi hanya dapat
dipahami dalam konteks hubungan (relationship) di antara dua
orang atau lebih. Proses komunikasi ini menekankan semua
perilaku adalah komunikatif dan masing — masing pihak yang
terlibat dalam komunikasi memiliki konten yang dibawanya dan
saling bertukar dalam transaksi.

Gordon Wiseman dan Larry Barker, dalam buku Pengantar Iimu
Komunikasi mengemukakan bahwa model kamunikasi mempunyai
tiga fungsi : (1) Melukiskan proses komunikasi, (2) Menunjukkan
hubungan visual, (3) Membantu dalam menemukan dan memperbaiki
kemacetan komunikasi. Dari ke tiga fungsi di atas, memang model
komunikasi adalah salah satu cara untuk menggambarkan suatu proses
komunikasi dan membantu dalam menemukan kemacetan komunikasi
kemudian diperbaiki.

Selain itu, menurut Deutsch model komunikasi mempunyai

empat fungsi antara lain :*

® Marhaeni Fajar, /imu Komunikasi Teori dan Praktek, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2009), him.

90 -91
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1.  Mengorganisasikan, artinya model membantu kita sesuatu hal
dengan cara mengurut — urutkan serta mengaitkan satu bagian
sistem dengan bagian sistem lainnya sehingga kita memperoleh
gambaran yang menyeluruh, tidak sepotong — potong.

2.  Heunstik (menunjukkan fakta dan metode baru), artinya melalui
model kita dapat mengetahui sesuatu hal secara keseluruhan.

3. Prediktif, artinya melalui model kita dapat memperkirakan hasil
atau akibat yang akan dapat dicapai. Oleh karena itu dalam
dunia ilmiah model sangatlah penting.

4.  Pengukuran (mengukur fenomena yang diprediksi)

Pola atau Model komunikasi beragam, salah satunya adalah
model komunikasi kelompok kecil yang dapat disebut juga model
transaksional. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model ini
sebagal acuan, apakah sesuai dengan hasil penelitian di lapangan,
ataukah peneliti merubah model dengan hasil temuan dalam penelitian
ini.

Tipe komunikasi ini oleh banyak kalangan dinilai sebagai
pengembangan dari komunikasi antarpribadi. Trenholm dan Jensen
mengatakan bahwa komunikasi antara dua orang yang berlangsung
secara tatap muka, biasanya bersifat spontan dan informal. Peserta
satu sama lain menerima umpan balik secara maksimal. Peserta
komunikasi berperan secara fleksibel sebagai pengirim dan penerima.

Setelah orang ketiga bergabung di dalam interaksi tersebut,
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berakhirlah komunikasi antarpribadi, dan berubah menjadi
komunikasi kelompok kecil >

Model komunikasi transaksional adalah model komunikasi dua
arah yang didalmnya terdapat dua orang atau lebih, sehingga proses
komunikasi ini berjalan secara terus — menerus atau berputar,
komunikator dapat menjadi komunikan dan komunikan dapat menjadi
komunikator. Sehingga pesan yang disampaikan tidak hanya melalui
satu komunikator saja, melainkan semua individu yang terlibat
didalmnya dapat menyampaikan pesan. Seperti bagan 2.1 :

Sumber
Penerima

Sumber < > Sumber

Penerima . Penerima

) 4

ﬂmber
Penerima

Sum;\
Penerima

Bagan 2.1
Model Bintang Komunikasi Kelompok Kecil
Sumber : Adaptasi dari Joseph A. Devito. 1997. Komunikasi Antar Manusia. Jakarta :
Professional Books, him. 344.

% Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, . . ., him. 45.



Dalam model komunikasi kelompok kecil atau biasanya dikenal
dengan model bintang, anggota — anggota kelompok kecil dapat
berkomunikasi dengan mudah. Sumber dan penerima informasi di
hubungkan oleh beberapa tujuan dan alasan yang sama bagi
anggotanya untuk berinteraksi.

Dari skema di atas, proses komunikasi yang berlangsung di
kelompok kecil ini mengarah pada proses komunikasi transaksional,
bersifat dua arah yang terjadi terus menerus, dan tidak ditentukan
antara komunikator dan komunikan, karena komunikator juga bisa
menjadi komunikan atau sebaliknya. Sehingga proses komunikasi itu
tidak berhenti dengan satu komunikan atau komunikator saja, tetapi

komunikasi itu bisa berpindah ke komunikan atau komunikator lain.

4. Media Online atau Internet

Internet adalah jaringan computer dunia yang mengembangkan
ARPANET (Advanced Research Project Agency Network), suatu
system komunikasi yang terkait dengan pertahanan-keamanan yang
dikembangkan pada tahun 1960-an.’’

Internet (inter — network) juga dapat diartikan oleh banyak orang
sebagai jaringan computer luas yang menghubungkan pemakai
computer satu computer dengan computer lainnya dan dapat
berhubungan dengan computer dari suatu Negara ke Negara di seluruh

dunia, dimana didalamnya terdapat berbagai ancka ragam informasi.

3! Werner J Severin & James W Tankard, Jr, Teori Komunikasi : Sejarah, Metode dan
Terapan didalam Media Massa (Jakarta : Kencana 2005), him. 443.
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Internet adalah jaringan komputer yang terhubung dalam skala
global, sedangkan world wide web adalah salah satu layanan internet
yang berupa jaringan dokumen atau sumberdaya lain seperti audio,
video atau gambar yang saling terhubung oleh hyperlink atau URL
(Uniform Resource Locator — alamat web dokumen web yang
ketikkan di address bar browser) yang ditransfer melalui jaringan
internet melalui protokol HT'TP (hypertext transfer protocol).**

Hampir semua orang di belahan dunia mana pun, dengan
internet mereka dapat saling berkomunikasi dengan cepat dan mudah.
Fitur internet yang paling populer dan banyak di pakai oleh banyak
orang adalah e-mail, sebagai alat untuk pertukaran pesan dengan
orang lain, meski jauh atau berbeda Negara, dan world wide web
(www), sebuah sistem situs komputer yang sangat luas yang dapat

dikunjungi oleh siapa saja dengan program browser.

B. Kajian Teori
Adapun teori yang di gunakan pijakan oleh peneliti yang berhubungan

dengan penelitian ini adalah :

1. Teori Penetrasi Sosial (Social Penetration Theory)
Dalam pembahasan tentang komunitas kaskus ini teori yang
akan digunakan adalah teori penetrasi sosial dan untuk memperkuat

teori tersebut akan ditambah dengan perbandingan sosial. Teori

32«Apa Itu Internet dan Sejarah Singkat Internet” dalam Ap://bloggingly.com, diakses pada
12 Maret 2011
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penetrasi sosial ini dikemukakan oleh Irwin Altman dan Dalmas Taylor
(1973), suatu model perkembangan hubungan yang disebut social
penetration atau penetrasi sosial, yaitu proses dimana orang saling
mengenal satu dengan lainnya.”

Teon penetrasi sosial, merujuk pada sebuah proses ikatan
hubungan dimana individu - individu bergerak dari komunikasi
superfisial menuju ke komunikasi yang lebih intim. Keintiman disini
lebih dari sekedar keintiman secara fisik, dimensi lain dari keintiman
termasuk intelektual dan emosional, dan hingga pada batasan dimana
pasangan melakukan aktivitas bersama.**

Dalam buku teori komunikasi S. Djuarsa Sandjaja, teori ini
merupakan proses yang bertahap, dimulai dari komunikasi basa-basi
yang tidak akrab dan terus berlangsung hingga menyangkut
pembicaraan yang lebih pribadi atau akrab, seiring dengan
berkembangnya hubungan. Dalam hal ini seseorang akan membiarkan
orang lain untuk lebih mengenal dirinya secara bertahap.

Seperti yang diungkapkan oleh Irwin Altman dan Dalmas
Taylor, dalam teori ini mereka menggunakan bawang merah (onion)
sebagai analogis untuk menjelaskan bagaimana orang melalui interaksi
saling mengelupas lapisan — lapisan informasi mengenai diri masing-
masing. Di lapisan luar yang berisi informasi superfisial, seperti nama,
alamat, atau umur, dan ketika lapisan — lapisan ini sudah terkelupas,

maka interaksi tersebut semakin mendekati lapisan terdalam yang berisi

33 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, . . ., him. 264.
3 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi,
(Jakarta : Salemba Humanika, 2008), him. 196.
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informasi yang lebih mendasar tentang kepribadian.

Selain itu, dalam analogis bawang merah tersebut terdapat
dimensi keluasan - kedalaman dan jenis-jenis informasi, yang
menjelasakan bahwa pada setiap lapisan kepribadian. Keluasan
mengacu pada banyaknya jenis informasi pada lapisan tertentu yang
dapat diketahui oleh orang lain dalam pengembangan hubungan.
Kedalaman mengacu pada lapisan informasi mana (yang lebih pribadi
atau superfisial) yang dapat dikemukakan pada orang lain. Kedalaman
ini diasumsikan akan terus meningkat sejalan dengan perkembangan
hubungan sebagai suatu proses, di mana hubungan adalah sesuatu yang
terus berlangsung dan berubah.*

Dalam buku Teori Komunikasi (Theories of Human
Communication) Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, untuk
menjelaskan teori penetrasi sosial, bayangkan bahwa diri anda sebagai
bola. Dalam bola ini berisi segala sesuatu yang mungkin diketahui
tentang anda — pengalaman, pengetahuan, sikap, gagasan, pemikiran,
dan perbuatan anda.*

Namun, informasi yang terkandung dalam bola ini bukanlah
informasi yang campur aduk, tetapi informasi yang sangat teratur yang
mengelilingi sebuah inti. Semua yang dekat dengan bagian tengah anda
merupakan yang terjauh dari bagian luar anda, paling jauh dari apa yang
dapat dilihat atau diketahui oleh orang lain. Hal — hal tersebut adalah

aspek yang sangat pribadi dari diri anda. Ketika anda bergerak menuju

3% S Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, . . . , him 80 — 81.
36 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi (Theories of Human
Communication), (Jakarta : Salemba Humanika, 2009), him. 291 — 292.



bagian luar bola, informasi ini lebih dekat pada apa yang dapat dilihat
oleh orang lain dan kurang penting bagi inti bagian dalam anda. “Kulit”
bola adalah apa yang dapat diketahui dengan mudah oleh orang lain,
misalnya bagaimana anda berpakaian, perilaku anda, dan apa yang anda
lakukan agar dilihat oleh orang lain.”’

Menurut teori ini, yang tercantum dalam buku teori komunikasi
Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, untuk mengenal orang lain
dengan cara “menembus” bola seperti apa yang dijelaskan diatas.
Ketika mempelajari banyak hal yang berbeda tentang orang lain
(keluasan) atau mempelajari secara mendalam informasi tentang satu
atau dua hal (kedalaman), dan ketika hubungan antara dua orang
berkembang, mereka saling berbagi lebih banyak aspek tentang diri
mereka, menambahkan kedalaman dan keluasan pada apa yang mereka
ketahui.

Proses keterbukaan dan ketertutupan dari antar individu,
memiliki keteraturan atau keterdugaan tertentu. Dalam hubungan yang
jauh berkembang, proses keterbukaan diri lebih cepat daripada
hubungan yang kurang berkembang. Hal ini terjadi karena sesuai
dengan prinsip dasar teori penetrasi sosial, hubungan yang berkembang
memiliki lebih banyak pengungkapan diri daripada hubungan yang
kurang berkembang, pelaku hubungan menjadi lebih mampu untuk
menyelaraskan keterbukaan diri dalam pengungkapannya kepada orang

lain.

3 Ibid,
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Dengan ke tiga buku pembanding teon penetrasi sosial, dalam
buku teori komunikasi S. Djuarsa Sendjaja dan Richard West dan Lynn
H. Turner, dijelaskan teori penetrasi sosial adalah proses di mana orang
saling mengenal satu dengan yang lainnya. Teori ini merupakan proses
yang bertahap, dari pembicaraan basa — basi yang tidak akrab hingga
pembicaraan yang lebih pribadi secara terus menerus seiring dengan
berkembangnya hubungan.

Dalam hal ini hubungan dapat dianalogikan sebagai bawang
yang artinya, bahwa bagaimana orang melalui interaksi saling
mengelupas lapisan — lapisan informasi mengenai diri masing — masing,

hingga lapisan yang paling dalam atau lebih pribadi.

2. Teori Perbandingan Sosial (Social Comparison Theory)

Selain teori diatas, peneliti juga menggunakan teori yang lain
untuk mendukung teori penetrasi sosial (Penetration Theory) yaitu teori
perbandingan sosial (Social Comparison Theory) dari Leon Festinger
yang mengemukakan bahwa tindak komunikasi kelompok berlangsung
karena adanya kebutuhan-kebutuhan dari individu  untuk
membandingkan sikap, pendapat dan kemampuannya dengan individu-
individu lainnya.*®

Kita selalu membandingkan diri kita dengan orang lain dan
kelompok kita dengan kelompok lain. Hal-hal yang dibandingkan

hampir semua yang kita miliki, mulai dari status sosial, status ekonomi,

%8 S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, . . . , hlm. 111.



kecantikan, karakter kepribadian dan sebagainya. Konsekuensi dari
pembandingan adalah adanya penilaian sesuatu lebih baik atau lebih
buruk dari yang lain. Melalui perbandingan sosial kita juga menyadari
posisi kita di mata orang lain dan masyarakat. Kesadaran akan posisi ini
tidak akan melahirkan prasangka bila kita menilai orang lain relatif
memiliki posisi yang sama dengan kita. Prasangka terlahir ketika orang
menilai adanya perbedaan yang mencolok.

Dalam buku Teori Komunikasi S. Djuarsa Sandjaja, teori
perbandingan sosial ini, ditekankan untuk berkomunikasi dengan
anggota kelompok lainnya akan mengalami peningkatan, jika muncul
ketidak setujuan yang berkaitan dengan suatu kejadian atau peristiwa,

kalau peningkatan atau penurunan.



BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

1. Subyek Penelitian

Subyek atau informan adalah orang yang benar-benar tahu dan

terlibat dalam subyek penelitian tersebut, peneliti memastikan dan

memutuskan siapa orang yang dapat memberikan informasi yang

relevan yang dapat membantu menjawab pertanyaan penelitian.

Tabel. 3.1
Daftar Informan Anggota Komunitas Kaskus Regional Surabaya
No. Nama Usia Jenis Bergabung Profesi Alasan
Kelamin Tahun

1. Erwin 35 Tahun Laki — laki 2005 Karyawan Dianggap sebagai
regional leader

2. David 27 Tahun Laki — laki 2005 Karyawan Anggota lama, aktif
hingga sekarang

3. Ninda 20 Tahun Perempuan 2008 Karyawan Aktif dalam
kegiatan kaskus

4, Kirun 22 Tahun Laki - laki 2008 Mahasiswa Aktif dalam
kegiatan kaskus

5. Deddy | 16 Tahun Laki — laki 2010 Pelajar SMU Anggota paling

Muda

6. Helmy 32 Tahun Laki — laki 2006 Karyawan Anggota lama, aktif
hingga sekarang

7. Micho 31 Tahun Laki — laki 2005 Karyawan Anggota lama, aktif
hingga sekarang

2, Obyek Penelitian
Dalam penelitian ini, obyek peneilitiannya adalah ilmu

komunikasi sosial yang di dalamnya terdapat komunikasi kelompok dan

komunikasi interpersonal yang terjadi dalam komunitas Kaskus

Regional Surabaya.
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Komunitas kaskus (Kasak-Kusuk) di alamat
http://www.kaskus.us atau http://www.kaskus.com adalah situs forum
komunitas maya terbesar Indonesia. Kaskus lahir pada tanggal 6
November 1999 oleh tiga pemuda asal Indonesia yang sedang
melanjutkan studi di Seattle, Amerika Serikat. Situs ini dikelola oleh
PT. Darta Media Indonesia. Anggotanya, yang berjumlah lebih dari
1.000.000 member, tidak hanya berdomisili dari Indonesia namun
tersebar juga hingga negara lainnya. Pengguna Kaskus umumnya
berasal dari kalangan remaja hingga orang dewasa. Kaskus, yang
merupakan singkatan dari Kasak-Kusuk, bermula dari sekedar hobi
dari komunitas kecil yang kemudian berkembang hingga saat ini.
Kaskus dikunjungi sedikitnya oleh 600.000 orang, dengan jumlah
page view melebihi 15.000.000 setiap harinya. Hingga saat ini Kaskus
sudah mempunyai lebih dari 100 juta post.*

Sebelum UU ITE diberlakukan, Kaskus memiliki dua forum
kontroversial, BB17 dan Fight Club. BB17 (kependekan dan buka-
bukaan 17 tahun) adalah sebuah forum khusus dewasa dimana
pengguna dapat berbagi baik gambar maupun cerita dewasa.
Sementara itu, Fight Club adalah forum yang dikhususkan sebagai
tempat berdebat yang benar-benar bebas tanpa dikontrol. Seringkali
masalah yang diperdebatkan berkaitan dengan SARA. Penghinaan

terhadap suku dan agama lazim terjadi. Setelah diberlakukannya UU

% “Biografi Kaskus Komunitas Online” dalam http://kolom-biografi. blogspot.com. diakses 11
Februari 2011
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ITE (undang — undang informasi dan transaksi elektronik), kaskus
segera menutup BB17 karena bertentangan dengan UU ITE tentang
penyebaran materi pornografi. Fight Club diubah namanya menjadi
Debate Club. Fight Club dan Debate Club pada dasarnya memiliki
fungsi yang sama sebagai tempat untuk berdebat, hanya saja kontrol di
Debate Club diperketat. Setiap thread baru yang dibuat user terlebih
dahulu disensor oleh moderator. Bila dianggap tidak layak dan
membahas SARA, maka thread itu akan dihapus. Untuk menghapus
citra negatif Kaskus sebagai media underground dan situs porno,
Kaskus mengubah tampilannya pada tanggal 17 Agustus 2008.
Tampilan baru kaskus dibuat penuh wama. Selain itu, Kaskus juga
menambahkan fitur-fitur baru seperti blog dan Kaskus WAP.*
Komunitas kaskus, komunitas yang lebih banyak berkumpul di
dunia nyata dengan berbagai aktifitas, dan media yang mereka
gunakan untuk menyebarkan informasi dan mengeksplorasi kreatifitas
yang mereka miliki adalah media online yang biasa dikenal dengan
sebutan internet. Selain itu, komunitas ini memiliki rutinitas yang
berfungsi untuk mengembangkan hubungan dan bertujuan untuk
mencapai suatu integrasi sosial yang didalamnya terdapat perilaku,

profesi dan status sosial yang beragam.

“ htp://id. wikipedia.org/wiki/Kaskus
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a.  Sebutan atau status untuk pengguna kaskus :*!
1) Kaskuser : Pengguna kaskus atau anggota komunitas kaskus
2) Regional Leader : User yang dipercaya untuk mengatur
forum regional user yang bersangkutan
3) Moderator : Orang kepercayaan administrator untuk
menjaga forum
4) Kaskus Addict : Pangkat setingkat di atas Kaskus Holic,
dengan jumlah posting 1.000 — 3.999
5) Kaskus Freak : Pangkat setingkat di atas Kaskus Geek,
dengan jumlah posting 25.000 — 49.999
6) Kaskus Geek : Pangkat setingkat di atas Kaskus Maniac,
dengan jumlah posting 10.000 — 24.999
7) Kaskus Holic : Pangkat setingkat di atas Aktivis Kaskus,
dengan jumlah posting 750 — 999
8) Kaskus Maniac : Pangkat setingkat di atas Kaskus Addict,
dengan jumlah posting 4.000 — 9.999
b.  Peraturan dan Disclaimer Forum Kaskus
Peraturan dan Disclaimer berikut di bawah ini berlaku
pada dan mengatur seluruh forum diskusi yang terdapat di situs
Kaskus. Mohon dibaca dengan teliti sebelum Anda
mendaftarkan diri dan berpartisipasi pada forum di Kaskus.

Dengan mengklik tombol “/ Agree” di bawah, Anda menyatakan

4! “Xamus Besar Bahasa Kaskus” dalam htip:/'www.artikelkomputer.net, diakses pada 20 Mei
2011
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bahwa Anda setuju untuk mematuhi peraturan-peraturan di

bawah ini :*?

1. Anggota situs dan pengunjung bertanggung jawab secara
pribadi dan penuh atas konten/materi yang ditulis dan
diterbitkan oleh mereka, dan Anda setuju untuk
membebaskan serta tidak membebani forum ini beserta
para pengelola termasuk administrator, moderator dan
pemiliknya atas segala klaim yang terjadi yang disebabkan

oleh pesan yang Anda terbitkan di forum. Kaskus berhak
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Apabila Anda berpartisipasi pada forum di situs ini, Anda

menjamin bahwa Anda tidak akan:

a. Merusak nama baik, mengancam, melecchkan atau
menghina orang lain

b.  Mengeluarkan pernyataan yang berbau Sara (Suku,
Agama, Ras)

c. Menyarankan tindakan melanggar hukum atau
berdiskusi yang mengarahkan pada tindakan
melanggar hukum

d.  Menerbitkan dan menyebarkan materi yang
melanggar hak cipta pihak ketiga atau melanggar
hukum

e.  Menerbitkan atau menyebarkan materi dan bahasa
yang bersifat pornografi, fulgar dan tidak etis.

Anda wajib memastikan bahwa setiap materi yang Anda
terbitkan di kaskus baik berupa tulisan, gambar maupun
materi multimedia lainnya tidak melanggar hak cipta,
paten, merek atau hak pribadi dan kepemilikan intelektual
lainnya dari pihak ketiga, dan diterbitkan hanya dengan
izin daripada pihak ketiga tersebut.

Isi dari pesan-pesan yang ada di kaskus tidak akan diubah

oleh kaskus dengan cara apapun. Namun, kaskus berhak

untuk menghapus pesan yang dianggap tidak sesuai dan

melanggar konteks. Apabila Anda menemukan ada pesan



54

yang tidak sesuai dan melanggar, harap hubungi
Administrator situs.

6. Kaskus tidak memonitor setiap pesan yang terbit di situs
ini setiap saat. Apabila Anda hendak menghubungi
kaskus, harap mengirimkan email melalui alamat yang
tercantum di bagian lain situs ini.

Apabila Anda tidak mampu memenuhi peraturan-
peraturan yang dicantumkan diatas, kaskus berhak untuk
melakukan tindakan lebih lanjut. Bagi para pihak yang
melanggar  peraturan-peraturan  ini  dapat  dihentikan
keanggotaannya tanpa peringatan terlebih dahulu.

Peraturan-peraturan yang disebut di atas dapat
dimodifikasi dari waktu ke waktu oleh kaskus tanpa
pemberitahuan. Dengan mendaftarkan diri Anda pada forum
kaskus ini, Anda termasuk di kritena di atas dan karenanya
setuju untuk mematuhi dan terikan oleh seluruh disclaimer dan
Peraturan di atas.

Dalam komunitas kaskus tidak terbentuk struktur organisasi,
hanya saja ada salah satu orang yang di anggap sebagai koordinator
atau pemimpin (/eader). Anggota komunitas kaskus mayoritas laki —
laki, ada cuma beberapa saja anggota perempuan. Salah satu rutinitas
mereka adalah badminton, dan kemudian dilanjutkan dengan
berkumpul di warkop RMI (ruko mega indah) taman bibit Surabaya.

Perkumpulan mereka hanya sekedar berkumpul, makan, ngopi,
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merokok dan ngobrol. Obrolan mereka tidak terlalu penting, karena
memang tidak ada pembahasan atau topik yang penting untuk
dibahas.*’

Komuitas kaskus adalah komunitas yang aktif dalam dunia
online maupun offline, untuk penelitian ini, peneliti menjadikan dunia
offline sebagai lokasi penelitian. Dalam penelitian ini lokasi yang
dipilih di warkop RMI Taman Bibit Surabaya dan di SMP Negeri 12

Surabaya.

Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian berikut adalah hasil dan proses
pengumpulan data di lapangan yang kemudian disajikan dalam bentuk
tulisan deskripsi atau pemaparan secara detail dan mendalam.

Dalam deskripsi data ini, peneliti memaparkan data diantaranya,
hasil wawancara dengan sejumlah informan yang telah ditetapkan
sebelumnya untuk mengetahui awal mula menjadi anggota komunitas
Kaskus Regional Surabaya secara deskripsi atau pemaparan secara detail
dan mendalam. Dari situlah nantinya akan ditarik garis menuju pola
komunikasi sosial pengguna media online dalam komunitas kaskus regional
Surabaya.

Komunikasi sosial dalam komunitas kaskus ini baru dapat
diketahui jika berawal dari awal mula bagaimana para anggota itu bisa

menjadi atau tertarik untuk menjadi anggota komunitas kaskus. Pola

3 Hasil observasi di warung kopi RMI taman bibit Surabaya pada12 Maret 2011
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komunikasi yang seperti apa yang cocok untuk menggambarkan proses
komunikasi mereka, apakah sesuai dengan acuan pola atau model
komunikasi yang telah ditentukan oleh peneliti sebelumnya dengan hasil
data atau temuan yang diperoleh dilapangan, ataukah tidak sesuai sehingga
peneliti harus merubah model komunikasi yang digunakan.

Hasil pengamatan yang diperoleh peneliti di lapangan, bahwa anak
— anak SMP dan SMA cenderung menyendiri atau membuat kelompok
sendiri, dan mereka tidak faham dengan apa yang dibicarakan dengan
anggota yang sudah bekerja ataupun mahasiswa, selain itu mereka juga
merasa sungkan atau tidak percaya diri dengan orang — orang yang lebih
dulu bergabung. *

Namun peneliti tidak akan menyimpulkan atau membuat keputusan
sendiri bahwa fenomena yang di angkat dalam penelitian ini memang benar
adanya. Maka peneliti mengadakan wawancara dengan informan yang

sudah ditentukan oleh peneliti.

1.  Pola komunikasi sosial pengguna media online dalam komunitas
Kaskus Regional Surabaya
Hasil penelitian mengenai proses komunikasi sosial dalam
komunitas kaskus regional Surabaya menghasilkan pola atau model
komunikasi. Untuk mengetahui pola atau model komunikasi yang

sesuai dengan hasil temuan di lapangan, maka peneliti mengadakan

“4 Hasil observasi di warung kopi RMI taman bibit Surabaya pada 12 Maret 2011
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wawancara kepada informan atau anggota komunitas kaskus regional
Surabaya.

Komunikasi sosial dalam komunitas kaskus adalah komunikasi
dua arah, yang lebih diarahkan dalam suatu situasi integrasi sosial atau
kesatuan sosial, karena dalam komunitas kaskus terdapat
pengelompokan menurut profesi masing — masing. Sehingga
hubunagn antar anggota rawan terjadi noise.

Dari hasil wawancara dengan informan maka didapatkan data —

data sebagai berikut:

a.  Awal mula bergabung dengan komunitas kaskus

Seseorang pasti memiliki tujuan tersendiri untuk
bergabung dengan komunitas kaskus, ada yang hanya kebetulan
saja, ingin mencari sesuatu, dan lain — lain. Seperti yang di
ungkapkan oleh Erwin 35 tahun, meskipun memiliki umur yang
sudah tidak muda lagi, tetapi ia dapat diterima, disegani dengan
anggota — anggota yang lebih muda atau baru, dan selalu aktif
untuk bergabung atau mengikuti seluruh kegiatan komunitas
kaskus, sehingga ia dianggap oleh seluruh anggota sebagai
regional leader.

“Ya, saya dulu itu hanya iseng — iseng aja sih mbak untuk

ikut gabung di komunitas ini, waktu itu saya cari — cari

mp3 gitu, saya coba ikut gabung gitu, setelah gabung, saya

coba - coba posting atau kirim thread gitu, tapi tetep aja
gak di anggap gitu sama femen — temen yang lain.
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Akhimya saya ikut di kegiatan offline, ya kumpul -
kumpul gitw”.*

Dari kebiasaannya untuk mencari — cari sesuatu, maka
Erwin pun tertarik untuk bergabung menjadi member komunitas
kaksus. Ada pula yang hanya kebetulan saja ingin menjadi
anggota komunitas kaskus, seperti yang di katakan oleh Kirun.

“Iseng ajah sih sebenarnya, setelah bergabung ternyata

komunitas ini tidak hanya online ajah, tapi mereka punya

kegiatan offline, dan itu yang membuat saya jadi ingin
bergabung hingga saat ini”

Komunitas kaskus adalah komunitas terbesar di Indonesia,
dulu komunitas ini terkenal dengan komunitas forum BB+17
(buka — bukaan 17 tahun keatas) forum khusus dewasa dimana
pengguna dapat berbagi baik gambar (porno) maupun cerita
dewasa. Karena forum itulah seseorang tertarik dan bergabung
dengan komunitas kaskus. Hal ini sesuai dengan apa yang
dipaparkan oleh David.

“aku dulu gabung dengan komunitas kaskus itu, karena

aku sering lihat atau cari yang gitu — gituan lah mbak,

mustahil /ah orang — orang itu gak butuh dengan itu (video
atau gambar porno), karena awal mulanya komunitas
kaskus itu adalah forum BB+17 (buka — bukaan 17 tahun
keatas), terus gak lama kemudian forum itu di blokir, tapi

banyak juga sih temen — temen yang masih bertahan dan
berg?_})ung dengan komunitas kaskus, ya sampai sekarang

ini’
Setiap anggota memiliki tujuan yang beragam, salah
satunya adalah dikarenakan adanya forum BB+17 yang

merupakan forum yang banyak diminati orang dewasa, terutama

** Hasil wawancara dengan Erwin pada 21 April 2011
4 Hasil wawancara dengan Kirun pada 5 Mei 2011
“7 Hasil wawancara dengan David pada 3 Mei 2011
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laki — laki. Setelah adanya UU ITE maka forum itu resmi
ditutup, dan digantikan dengan forum yang lebih aktif dalam

kegiatan offline.

b.  Aktifitas yang dilakukan saat berkumpul bersama

Komunitas kaskus memiliki kegiatan atau rutinitas yang
beragam, salah satunya adalah badminton dan berkumpul
bersama. Dalam perkumpulan tersebut, ada beberapa topik
pembahasan atau terkadang hanya berbicara basa — basi, seperti
yang diungkapkan Erwin.

“Ya begini ini mbak, kalau kumpul bareng, dan semua

topik di bahas di sini, sebenarnya gak ada topik yang

penting sih, tapi kalau memang mau ada acara event atau

apa gitu ya di bahas bareng gifu”*®

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti,
memang tidak ada topik penting yang dibahas dalam kegiatan
kumpul bersama di warung kopi RMI (ruko mega indah),
kegiatan itu hanya sekedar kumpul dan ngobrol. Seperti yang
diungkapkan David.

“ya gini ini kumpul bareng, tadinya cuma nongkrong,

ngomongin ngalor — ngidul gak jelas gitu, trus coba bikin

kegiatan apa gitu, akhimya bikin kegiatan badminton ini,

entar habis badminton mesti nongkrong dulu di warkop

RMI itu”.*

Pada saat kumpul bersama dengan anggota, tidak ada

topik yang penting yang dibicarakan. Mereka hanya berkumpul,

“8 Hasil wawancara dengan Erwin pada 21 April 2011
“ Hasil wawancara dengan David pada 3 Mei 2011



sambil berbicara basa — basi yang tidak jelas. Selain itu, ada pula
yang membahas salah satu topik atau sub forum yang ada dalam
komunita kaskus, seperti yang di ungkapkan oleh Ninda.

“kalo aku sih biasanya bahas — bahas tentang fotografi

gitu, kan aku suka banget tuh ma fotografi, jadi kita

sharing bareng giis:g sama temen — temen yang hobi juga

dengan fotografi”.
Dalam kegiatan kumpul bersama dengan anggota kaskus,
ada beberapa anggota yang membahas salah satu sub forum
yang ada dalam komunitas kaskus, yaitu fotografi. Mereka
memiliki hobi dan kemudian dibahas dalam kegiatan kumpul

bareng tersebut.

c.  Adanya masalah dengan antar anggota
Dengan beragam profesi yang berbeda — beda, maka
hubungan antar anggota pasti terdapat ketidak cocokkan antar
anggota, sering kali masalah itu timbul dari kata — kata atau
kiriman thread — thread yang tidak sopan atau salah faham
dengan kata — kata tersebut, seperti yang diungkapkan Erwin.

“Meskipun kita berbeda status atau profesi, sepertinya gak
ada masalah sih mbak, kalau pun ada masalah, ya di
ingetin gitu dengan omongan, tapi kalau tetep ajah gak
mempan, ya kita temuin gitu di offline. Sebenarnya yang
memicu datangnya masalah itu ya dari posting — postingan
gitu, mungkin ada yang gak terima atau ngomongnya
kurang etis gitu, dan itu berlanjut sampe ke offline
biasanya, tapi kalo udah ketemu, ya masalah wudah

bt l

selesai”.

%0 Hasil wawancara dengan Ninda pada 8 Mei 2011
5! Hasil wawancara dengan Erwin pada 21 April 2011
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Semua orang tidak sama, bukan hanya pada komunitas
kaskus, dalam masyarakat pun juga ada masalah atau ketidak
cocokan antar warga. Dalam komunitas kaskus yang memicu
timbulnya masalah atau miskomunikasi diantara anggota adalah
karena kata — kata atau bahasa dalam thread - thread yang
disalah artikan oleh anggota lain. Hal ini sesuai dengan yang
dikatakan oleh David.

“Untuk masalah sebenarnya gak ada sik mbak, paling ya

masalah thread — thread gitu, atau mungkin bahasa —

bahasa kita yang guyonan (bercanda), tapi kadang di

anggap beneran gitu ma temen yang lain, akhimya salah

tanggap gitu, tapi msalah gituan aja cepat selesainya ko
mbak, paling ketemu di kegiatan offfine, oh kmu ta yang
pake ID ini gitu, ya udah selesai masalahnya” >

Informan menyadari bahwa di setiap perkumpulan atau
pertemanan, pasti ada yang namanya ketidak cocokan antar

ggota atau teman, namun di komunitas ini, semua anggota
sama tidak membeda — bedakan antara yang lama, baru, muda
dan sebagainya, siapa saja yang ingin mengikuti kegiatan dan
aktif dalam kegiatan tersebut, maka mereka akan menjadi akrab.
Dan masalah itu dapat diatasi dengan baik oleh mereka, seperti
yang dikatakan Kirun.

“Ya, agar dapat diterima dengan kelompok atau teman -

teman, ya kita saling kenal ajah, jaga sopan santun, terus

mengerti cara menempatkan diri gitu. Namanya juga

berkomunitas mbak, pasti ada lah kresnya, tapi di
usahakan cepet beres gitu ajah”.*

*2 Hasil wawancara dengan David pada 3 Mei 2011
%3 Hasil wawancara dengan Kirun pada 12 Mei 2011
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Setiap hubungan kelompok atau pertemanan, tidak selalu
lancar, pasti ada masalah atau miskomunikasi antar anggota.
Namun masalah itu dapat di selesaikan dengan baik — baik, tidak
menimbulkan perpecahan atau permusuhan antar anggota.

Masalah yang timbul dalam komunitas kaskus hanya
sebatas perkataan atau bahasa yang digunakan dalam posting —
posting yang dikirim, dan semua anggota tidak dapat
membedakan antara bercanda atau serius, sechingga terjadi

miskomunikasi diantara mereka.

d.  Proses komunikasi dalam komunitas kaskus

Dalam kegiatan offline, semua anggota berkumpul
bersama dengan anggota lain, yang didalamnya terdapat profesi,
status dan jenis kelamin yang berbeda. Dan tidak semua anggota
adalah anggota lama, tetapi mereka terdapat anggota yang baru
saja bergabung. Pada saat berkumpul, tidak semua anggota
dapat bergabung dan berkomunikasi dengan anggota lain.
Seperti yang dikatakan Helmy.

“Ya biasanya kalo sedang kumpul gini, paling aku ngobrol

dengan teman — teman yang udah lama joint, tapi biasanya

temen — temen itu kalo udah kumpul, udah jadi satu

semua, dan antara kenal dan gak kenal dah ga peduli gitu.

Kadang ya tergantung orangnya juga si# mbak, ada yang

grapyak (terbuka), minder, dan lain — lain”.>*

Tidak semua anggota akrab dan kenal satu — persatu

dengan anggota lain. Untuk itu pada saat berkumpul, semua

* Hasil wawancara dengan Helmy pada 3 Mei 2011
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anggota tidak langsung ikut bergabung dengan anggota lain,
mereka cenderung berkomunikasi denga anggota yang dikenal
saja. Namun, ada pula yang langsung berkumpul dengan
anggota lain, tidak peduli apakah anggota lama atau baru, seperti
yang diungkapkan Deddy.

“Ya langsung gabung sih mbak, karn aku hampir kenal

sama semuanya, jadi langsung ikut nimbrung aja gitu”.>

Meskipun Deddy anggota baru, tetapi ia sudah akrab
dengan semua anggota, karena ia aktif dalam kegiatan offline.
Sehingga untuk berkomunikasi dengan anggota lain tidak perlu
bersosialisasi kembali atau berkumpul dengan teman — teman
yang hanya ia kenal. Sehingga komunikasi tersebut bersifat

kelompok.

e.  Penggunaan media online

Komunitas kaskus adalah komunitas forum online, namun
mereka juga aktif dalam dunia nyata. Salah satunya dalam
kegiatan berkumpul bersama, bermain badminton dan mengikuti
event — event tertentu. Media online adalah media bagi mereka
untuk penyampaian dan pertukaran informasi antar anggota.
Seperti yang dikatakan oleh Erwin.

“ya mbak, kita aktif online maupun offline, ya kalau di

online kan biasanya kita gunakan untuk menyampaikan
info — info tertentu yang berkaitan dengan kegiatan kita.

% Hasil wawancara dengan Deddy pada 5 Mei 2011



Temen - temen itu biasanya memilih forum yang mereka
sukai. Disitu mereka sharing bertukar informasi gitu.”®

Forum dalam komunitas kaskus beragam, ada IT, fiksi,
fotografi, supranatural dan lain — lain. Media online adalah
media untuk penyampaian informasi dan wadah bagi anggota
untuk bertukar informasi, misalnya anggota ingin bertanya
temapat — tempat bersejarah, diskusi tentang IT dan lain — lain.
Hal itu dapat dilakukan dengan menggunakan media online
ataupun dengan cara langsung bertatap muka dengan mengikuti
kegiatan offline. Seperti yang diungkapkan Deddy.

“aku sering masuk di forum IT, ya mungkin karna aku
ingin tau tentang IT, di situ kita sharing bereng, bertukar
pendapat, ya seperti kita chating gitu mbak, pi chating ini
membawa manfaat. Awalnya aku ga tau tentang IT, karena
aku sekolah gak jurusan IT, tapi setelah gabung dengan
kaskus, aku jadi tau. Selain dapat teman banyak juga dapat
ilmu lah.™’

Dari pemaparan Deddy dan Erwin, ada manfaat tersendiri
bagi mereka dalam bergabung dengan komunitas kaskus. Selain

menambah teman juga menambah pengetahuan.

f.  Adanya pengelompokan menurut profesi
Hasil pengamatan di lapangan yang diperoleh peneliti,
bahwa benar adanya bahwa adanya pengelompokan menurut
profesi masing — masing dalam komunitas kaskus. Hal itu

dikarenakan adanya rasa kurang percaya diri oleh anggota SMP

% Hasil wawancara dengan Erwin pada 21 April 2011
’7 Hasil wawancara dengan Deddy pada 5 Mei 2011
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dan SMA terhadap anggota mahasiswa, karyawan dan
wirausaha. Anggota SMP dan SMA merasa kurang percaya diri
atau sungkan dengan anggota — anggota yang lebih dulu
bergabung dengan komunitas kaskus, seperti apa yang
dipaparkan Deddy.

“Ya gimana ya mbak, sebenarnya aku kan agak gak bisa
bahasa jawa, jadi agak bingung gitu sama bahasa mereka,
selain itu aku juga agak minder atau sungkan gitu sama
yang dah lama joint atau yang sepuh — sepuh gitu, lagian
topik pembicaraannya pasti beda kan, jadi aku sering
kumpul dengan anak seumuran ku gitu, tapi aku dah kenal
akrab sih sama mereka, karena aku selalu ikut di kegiatan
offline.®

Pengelompokan itu memang benar adanya, namun seperti
yang dikatakan oleh Deddy, karena ia berasal dari luar jawa,
maka ia tidak bisa berbahasa jawa dengan lancar, sehingga ia
memilih bergabung dengan teman yang tidak selisih jauh
dengannya. Selain itu ia juga merasa kurang percaya diri atau
sungkan dengan anggota yang lebih dulu bergabung atau
anggota mahasiswa dan anggota yang sudah bekerja. Hal ini
sesuai dengan pemaparan David.

“Sebenarnya semua itu sama mbak, kita gak pernah

membeda — bedakan, kumpul ya bareng gitu, ngobrol

bareng gitu, mungkin mereka gja yang minder merasa
sungkan dengan orang — orang yang wdah lama join gitu.

Ya mungkin kalo pas kumpul mereka yang gak kenal trus

minder, jadi ya mereka hanya berkumpul sama orang —

orang yg mereka kenal gja. Aku gja mbak, kalo pas

kumpul gitu ya awalnya yang aku temuin atau orang yg
aku gjak ngobrol ya orang yang wdah aku kenal, setelah

%% Hasil wawancara dengan Deddy pada 5 Mei 2011



ngomong bla — bla, baru nyaut — nyaut gitu, akhirnya
akrab, ngobrol bareng gitu”’

Dari hasil wawancara dengan David, hampir sama dengan
apa yang dikatakan oleh Deddy. Semua anggota sama, ada yang
langsung akrab dengan anggota, ada pula yang relatif lama
dalam menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan anggota lain.
Sehingga mereka cenderung berkelompok atau berkumpul
dengan teman yang satu profesi atau tidak selisih jauh
dengannya. Selain itu, anggota SMP dan SMA tidak percaya diri
apabila mereka bergabung dengan anggota lama dan kurang
mengerti dengan apa yang dibicarakan oleh mereka atau tidak
faham dengan pembahasan anggota — anggota yang sudah
bekerja. Seperti yang dikatakan Micho.

“biasanya anak — anak SMP atau SMP itu emang

duduknya sama anak yang seumuran gifu mbak, ya kan

kalo ngumpul bareng yang dah kerja dan mahasiswa,
otomatis kan beda obrolanya, jadi mereka ngumpul
bareng ma temen — temen yg seumuran mereka” %

Micho mengatakan bahwa adanya pengelompokan
menurut profesi masing — masing itu, dikarenakan perbedaan
topik atau pembahasan antara anggota yang sudah bekerja,
mahasiswa, SMP dan SMA, sehingga antar anggota terdapat
pengelompokan sendiri sesuai pembahasan atau profesi mereka.

Hal ini dapat diperkuat lagi dengan perkataan Helmy.

“Ehm, apa ya mbak, sebenarnya gak ada sih, aku bebas sih
mau ngobrol sama siapa aja, dan aku juga gak membeda —

% Hasil wawancara dengan David pada 3 Mei 2011
% Hasil wawancara dengan Micho pada 3 Mei 2011
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bedakan antara ini dan itu, mungkin karena memang anak

SMP dan SMA agak merasa minder atau sungkan dengan

temen — temen yang udah kerja, jadi ya §itu mereka

berkumpul dg teman — teman yang seumuran.’ !

Semua anggota adalah sama, tidak ada perbedaan atau
membeda — bedakan, namun untuk anggota SMP dan SMA,
merasa kurang percaya diri dengan anggota lama atau yang
sudah bekerja, sehingga mereka memilih berkelompok dengan

anggota sesama profesi.

§! Hasil wawancara dengan Helmy pada 3 Mei 2011



BABIV

ANALISIS DATA

Temuan Penelitian

Meruyjuk pada hasil penyajian data yang peneliti sajikan pada sub
bab sebelumnya, saat ini secssara mendetail dan sistematis dapat peneliti
sampaikan temuan-temuan apa saja yang diperoleh dari hasil penyajian data

tersebut. Dengan fokus penelitian :

Pola komunikasi sosial dalam komunitas Kaskus Regional Surabaya

Komunitas kaskus adalah komunitas forum online terbesar di
Indonesia, komunitas ini memiliki kegiatan atau rutinitas di dunia nyata atau
offline. Di dalam komunitas ini, terdapat beragam profesi, mulai tingkat
SMP, SMA, mahasiswa hingga yang sudah bekerja. Dengan adanya
perbedaan profesi, maka komunikasi atau hubungan antar anggota tidaklah
mudah untuk bersosialisasi atau beradaptasi dengan antar anggota.

Anggota komunitas kaskus regional Surabaya mayoritas laki — laki,
karena waktu dan tempat yang tidak dapat disesuaikan dengan anggotz; lain,
hal ini sesuai dengan hasil pengamatan peneliti pada saat berkumpul di
warung kopi RMI tempat mereka berkumpul, dan anggota yang ditemui
oleh peneliti rata — rata sudah bekerja dan sebagaian lagi mahasiswa, untuk
anggota yang masih bersekolah dalam mengikuti kegiatan offline mereka
terbatas oleh waktu, karena kegiatan kaskus biasanya sampai larut malam

atau bahkan tidak kenal waktu.
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Kegiatan — kegiatan komunitas kaskus beragam, mulai dari
berbicara basa — basi, olahraga, permainan, hobi, forum diskusi hingga
mengikuti event — event tertentu. Salah satunya event pameran atau baksos,
yang diadakan di salah satu mall di Surabaya. Dalam event tersebut
komunitas kaskus menunjukkan kepada masyarakat bahwa komunitas ini
memiliki kegiatan yang berguna untuk masyarakat sekitar, misalnya acara
bakti sosial, untuk warga tak mampu.

Penelitian ini dilakukan pada saat kegiatan badminton dan
pertemuan rutin yang dilaksanakan oleh komunitas kaskus setiap hari selasa,
bertempat di warung kopi RMI Taman Bibit Surabaya sebagai waktu dan
lokasi penelitian. Dalam kegiatan rutin tersebut, tidak ada pembahasan atau
topik utama yang didiskusikan, mereka hanya berkumpul, sambil makan dan
minum di warung kopi, pembicaraan pun tidak hanya fokus satu topik saja,
tetapi semua topik akan dibahas atau dibicarakan, mulai dari musik, film,
kegiatan hingga menyangkut kegiatan online yang mereka lakukan, namun
ketika mereka akan mengikuti event tertentu, maka hal itu akan dibahas
dalam pertemuan tersebut.

Dari data yang diperoleh dari ketujuh informan yang berbeda
berdasarkan usia, jenis kelamin dan profesi. Dengan ketentuan yang telah
dipikirkan oleh peneliti, telah menemukan bagaimana sebab dan pola
komunikasi sosial mereka sehingga bisa menjadi akrab dan mengenal satu
sama lain, sehingga hubungan mereka tidak mempersoalkan tentang profesi

atau status mereka.
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Tujuan bergabung dengan komunitas kaskus beragam, mereka
bergabung karena dulu komunitas kaskus adalah forum khusus dewasa,
dalam forum tersebut seseorang dapat bertukar gambar atau pun cerita —
cerita dewasa yang mengandung pornografi.

Selai itu, ada pula yang hanya mencoba — coba atau tidak ada
niatan untuk bergabung dengan komunitas kaskus, mereka bergabung
dengan komunitas kaskus karena ingin tahu saja, dan tidak berniat sama
sekali, tetapi mereka juga tertarik dengan kegiatan yang dimiliki oleh
komunitas kaskus. Mereka tertarik untuk bergabung dengan komunitas
kaskus, karena banyak kegiatan yang dilakukan di dunia nyata, seperti
berkumpul di tempat — tempat yang sudah ditentukan salah satunya yaitu
warung kopi RMI Taman Bibit Surabaya. Ada juga sebagian informan
bergabung dengan komunitas kaskus karena mengikuti teman atau usulan
dari teman. Selain itu, mereka mengembangkan hubungan pertemanan di
dunia nyata dengan anggota lain yang memiliki profesi yang berbeda.

Di atas adalah sedikit analisis bagaimana awal mulanya bergabung
dengan komunitas kaskus. Tetapi yang menjadi fokus penelitian ini adalah
bagaimana pola komunikasi sosial dalam komunitas kaskus regional
Surabaya dengan fenoTena yang terjadi di dalam komunitas kaskus adalah
adanya pengelompokan menurut profesi masing — masing. Komunikasi
sosial didalamnya memiliki beberapa macam komunikasi salah satunya
yaitu komunikasi interpersonal dan komunikasi kelompok.

Komunitas kaskus adalah komunitas forum yang aktif dalam

kegiatan online dan offfine. Media online adalah media bagi mereka untuk
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peyebaran informasi kepada semua anggota kaskus. Informasi ini tidak
berpusat pada regional leader saja, tetapi semua anggota dapat
meyampaikan dan menerima informasi tersebut. Misalnya, pemberitahuan
jadwal atau pelaksanaan event — event yang akan diikuti oleh kaskus.

Selain itu anggota kaskus juga dapat sharing bersama, dengan
memilih sub forum yang diminati. Contohnya, dalam forum “loe — ke — loe”
atau dari anda untuk anda yang didalamnya memiliki sub forum fotografi,
computer stuff atau IT, dan musik, ini adalah sebagian dari forum tersebut.

Dalam kegiatan offline komunitas kaskus, tidak ada pembahasan
atau topik yang penting yang dibahas. Kerena mereka bertujuan hanya
berkumpul dan bertemu dengan sesama anggota dan untuk mengembangkan
hubungan pertemanan mereka, maka di adakannya kegiatan tersebut, agar
hubungan antar anggota lebih intensif dan akrab.

Tujuan kegiatan offline diadakan untuk mengembangkan hubungan
pertemanan antar anggota dan semakin aktif maka hubungan mereka
semakin akrab dan lebih dalam lagi untuk mengungkap atau mngetahui
pribadi masing — masing anggota.

Ketika peneliti melakukan pengamatan, benar adanya bahwa di
dalam komunitas tersebut terjadi pengelompokkan menurut profesi masing
— masing, terlihat bahwa anggota yang masih berstatus sekolah atau SMA,
terlihat berkumpul dengan anggota yang masih sekolah, karena anggota
yang masih sekolah memiliki pembahasan atau topik yang berbeda dengan
anggota yang sudah bekerja, sehingga mereka lebih memilih bergabung

dengan teman seumurannya. Tidak hanya anggota yang masih bersekolah,
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mahasiswa pun terlihat sungkan dengan anggota yang sudah bekerja. Tetapi
mereka memiliki tujuan yang sama, mencari hiburan, teman dan sharing
bersama dengan anggota, sehingga menjadi komunitas yang utuh dan
memiliki kegiatan yang bermanfaat.

Setelah dikonfirmasi dengan penggalian data atau wawancara,
bahwa fenomena komunikasi yang terjadi memang ada, anggota yang masih
berstatus sekolah atau SMP dan SMA berkumpul seperti itu karena mereka
tidak percaya diri dengan anggota yang sudah bekerja ataupun mahasiswa.
Tetapi mereka menganggap bahwa semua anggota itu sama, tidak membeda
— bedakan antara yang masih sekolah, mahasiswa atau bekerja, mereka
nampak akrab dengan semuanya, meskipun itu anggota baru. Untuk itu,
komunikasi dan hubungan antar anggota relatif cenderung berkelompok
daripada interpersonal, karena mereka berkelompok menurut profesi masing
— masing.

Dengan profesi yang berbeda, pasti ada masalah atau
miskomunikasi antar anggota, ketika mereka ada masalah dengan anggota,
mereka segera menyelesaikan masalah itu, sehingga masalah tidak berlarut —
larut. Masalah itu datang karena kegiatan online, sebuah kata — kata yang
ditulis di kiriman thread — thread yang dikirimkan, kata — kata mereka yang
kurang etis atau tidak sopan. Sehingga masalah itu akan berlanjut dalam
kegiatan offline atau nyata, namun setelah mereka bertemu masalah itu
selesai.

Komunikasi yang terjadi dalam komunitas kaskus adalah

komunikasi kelompok dan komunikasi interpersonal, pada saat berkumpul
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awal mulanya komunikasi yang terjadi hanya melibatkan dua orang,
kemudian anggota yang lain ikut bergabung, sehingga komunikasi tersebut
menjadi komunikasi kelompok, karena lebih dari dua orang. Semua anggota
tidak mengenal satu — persatu seluruhnya, realitasnya pada saat berkumpul,
setiap anggota akan berkumpul atau berkomunikasi dengan orang yang
terdekat saja. Maka dari situlah tampak bahwa pola komunikasi mereka
adalah berkelompok.

Jadi hasil temuan dalam penelitian ini adalah hubungan antar
anggota terjadi pengelompokan antar profesi, mereka cenderung
berkelompok dengan teman yang tidak selisih jauh umurnya atau satu
profesi, namun mereka dapat mengatasi itu semua agar hubungan antar
anggota menjadi lebih akrab, dan tidak ada perbedaan diantara mereka.
Begitu juga anggota yang lebih tua atau yang sudah bekerja, mereka
menganggap semua anggota kaskus adalah sama, mereka tidak membeda —
bedakan antara anggota SMP, SMA dan mahasiswa. Pola komunikasi yang
terjadi dalam komunitas tersebut memang tampak berkelompok, dengan
adanya pengelompokkan antar profesi masing — masing, sehingga proses
komunikasi mereka memiliki komunikator dan komunikan yang lebih dari
dua orang. Sehingga proses komunikasi mereka terdapat noise diantara

kelompok — kelompok tersebut.

Konfirmasi Temuan dengan Teori
Pembahasan ini dengan cara mengkonfirmasikan temuan yang

didapat di lapangan dengan teori yang digunakan oleh peneliti. Hal ini
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dikarenakan di dalam penelitian kualitatif pada dasarnya adalah secara
maksimal harus dapat menampilkan teori baru. Tetapi jika itu tidak
dimungkinkan maka tindakan seorang peneliti adalah melakukan konfirmasi
dengan teori yang telah ada.

Dalam penelitian ini berdasarkan hasil temuan peneliti dilapangan,
peneliti setuju bahwa komunikasi sosial sejalan dengan teori yang
digunakan sebagai pijakan oleh peneliti, yaitu teori penetrasi sosial, oleh
Irwin Altman dan Dalmas Taylor yang disesuaikan dengan konteks di
lapangan dan teori pendukungnya adalah teori perbandinagn sosial.

Teori yang dikemukakan Altman dan Taylor, memiliki pemahaman
bahwa perkembangan hubungan antar manusia berjalan secara bertahap,
dimulai dari komunikasi basa — basi yang tidak akrab dan terus berlangsung
hingga menyangkut topik pembicaraan yang lebih pribadi dan akrab seiring
dengan berkembangnya hubungan. Dalam teori ini, seseorang membiarkan
orang lain untuk mengenal dirinya secara bertahap. Selain itu, teori ini juga
harus melibatkan self disclosure yang artinya pembukaan din atau
pengungkapan diri pada orang lain. Sehingga pengungkapan diri untuk
orang lain itu penting dilakukan, agar hubungan itu lebih akrab seiring
dengan berkembangnya hubungan.

Teon yang disampaikan Leon Festinger, mengemukakan bahwa
tindak komunikasi kelompok berlangsung karena adanya kebutuhan-
kebutuhan dari individu untuk membandingkan sikap, pendapat dan

kemampuannya dengan individu-individu lainnya. Dalam sebuah kelompok,
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pasti ada perbedaan antar anggota, biasanya memang cenderung kita akan
membanding — bandingkan diri kita dengan orang lain.

Dalam Kegiatan offline tidak ada pembahasan yang penting atau
topik utama, namun tidak semua annggota berkumpul hanya berbicara basa
— basi yang tidak jelas. Salah satunya adalah membahas sub forum dalam
komunitas kaskus yaitu fotografi, bagi anggota kaskus yang memiliki hobi
yang sama dengan anggota lain, maka mereka akan berkumpul bersama dan
sharing bersama dengan sesama anggota.

Dalam sharing tersebut, maka antar anggota atau orang — orang
yang terlibat didalamnya, dapat membandingkan, sikap, pendapat dan
kemampuannya, hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang digunakan
oleh peneliti yaitu teori perbandingan sosial.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, sebelumnya mereka tidak
mengenal satu sama lain, kegiatan offfine adalah salah satu cara untuk
mengenal lebih dekat lagi dengan seluruh anggota komunitas kaskus. Jika
dihubungkan dengan teori penetrasi sosial, sangat cocok ketika dihubungkan
dengan awal mula mereka bergabung dengan komunitas kaskus, mereka
hanya mengetahui atau mengenal seseorang melalui situs www.kaskus.us,
mereka hanya basa — basi dan tidak tahu nama dan orangnya, karena di
dalam situs tersebut, identitas yang mereka gunakan hanya ID atau nama
samaran. Setelah mereka aktif dalam kegiatan online, kemudian mereka
melanjutkan hubungan pertemanan mereka dengan mengikuti atau aktif
dalam kegiatan offline dan tujuan dari kegiatan tersebut, adalah untuk

mengembangkan hubungan antar anggota agar lebih akrab.
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Dalam buku Teori Komunikasi (Theories of Human
Communication) Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss. Altman dan
Taylor menjelaskan teori penetrasi sosial dapat dianalogikan bahwa diri kita
adalah bola, jika hasil temuan bahwa anggota komunitas kaskus tidak hanya
seorang mahasiswa, SMP, SMA dan juga yang sudah bekerja. Hal ini sangat
cocok dianalogikan sebagai bola, karena dalam bola ini berisi segala sesuatu
yang mungkin dapat diketahui oleh orang lain tentang diri kita yaitu
pengalaman, pengetahuan, sikap, gagasan, pemikiran, dan perbuatan
Lapisan “kulit” bola adalah apa yang dapat diketahui dengan mudah oleh
orang lain, misalnya bagaimana cara berpakaian, perilaku, dan apa yang di
lakukan agar dilihat oleh orang lain. Misalnya, anggota yang sudah bekerja
pada saat berkumpul, mereka selalu membahas tentang pekerjaan atau
bertukar pengalaman dengan anggota lain. berbeda dengan anggota SMA,
SMP dan mahasiswa, realitasnya mereka hanya berbicara basa — basi atau
topik — topik yang tidak penting.

Sehingga untuk mengetahui lapisan dalam bola yaitu pribadi orang
lain dibutuhkan pengembangan hubungan yang terus menerus terjadi, agar
seseorang dapat mengetahui din pribadi orang lain yaitu dengan cara aktif
dalam kegiatan offline.

Dalam komunitas kaskus, jika ingin mengenal dan akrab dengan
seluruh anggota, maka aktif dalam kegiatan offline adalah cara untuk
mendekatkan diri atau beradaptasi dengan semua anggota. Semakin sering
mengikuti kegiatan tersebut, maka hubungan itu semakin akrab. Untuk itu,

tujuan utama dalam kegiatan offline adalah membangun keakraban antar
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anggota agar semua anggota bisa akrab dengan seluruh anggota komunitas
kaskus.

Altman dan Taylor menjelaskan dalam buku teori komunikasi S.
Djuarsa Sendjaja, teori penetrasi sosial dapat dianalogikan sebagai bawang
merah (onion), untuk mengetahui pribadi orang lain, yaitu bagaimana orang
melalui interaksi saling mengelupas lapisan — lapisan informasi mengenai
diri masing-masing. Di lapisan luar yang berisi informasi superfisial, seperti
nama, alamat, atau umur, dan ketika lapisan — lapisan ini sudah terkelupas,
maka interaksi tersebut semakin mendekati lapisan terdalam yang berisi
informasi yang lebih mendasar tentang kepribadian. Hasil temuan bahwa
anggota komunitas kaskus, tidak hanya asli warga Surabaya saja, ada yang
asli luar jawa, tetapi mereka menetap di Surabaya karena pekerjaan mereka
yang berada di Surabaya.

Anggota komunitas kaskus i)eragam profesi, umur dan jenis
kelamin, dalam tahap awal mereka hanya berkomunikasi basa — basi untuk
menyesuaikan atau beradaptasi dengan anggota yang lain, sehingga untuk
hubungan mereka secara bertahap sesuai dengan berkembangnya hubungan
mereka. Dari hubungan mereka yang hanya basa — basi dalam kegiatan
online, sampai berlanjut dalam kegiatan offline, bertemu dan saling
mengenal sesama anggota.

Anggota karyawan, wirausaha dan mahasiswa relatif terbuka
kepada anggota yang lain, sehingga hubungan antara mereka tidak terjadi
hambatan. Namun, ketika anggota mereka berkomunikasi dengan anggota

SMA dan SMA akan terjadi hambatan, karena anggota SMP dan SMA
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sungkan atau tidak percaya diri dengan anggota yang sudah bekerja karena
mereka anggota yang sudah lama bergabung dengan kaskus.

Selanjutnya, jika temuan dilapangan adanya pengelompokan antar
profesi dan dihubungkan dengan teori perbandingan sosial peneliti merasa
cocok, karena pola komunikasi sosial yang terjadi dalam komunitas kaskus
regional Surabaya yaitu berkelompok. Dalam teori ini tindak komunikasi
kelompok berlangsung karena adanya }kebutuhan-kebutuhan dari individu
untuk membandingkan sikap, pendapat dan kemampuannya dengan
individu-individu lainnya. Setelah mereka saling mengenal dan hubungan
menjadi akrab, secara tidak langsung mereka akan membandingkan sikap,
pendapat dan kemampuannya, karena komunitas ini adalah sebuah forum
yang didalamnya terdapat pembahasan — pembahasan tertentu.

Dari sekian data yang diperoleh diatas dan kemudian
dikonfirmasikan dengan teori yang digunakan, penelii mencoba
menggambarkan temuan dilapangan dengan skema pola komunikasi sosial

dalam komunitas kaskus secara general, seperti pada bagan 4.1
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Bagan 4.1
Model Komunikasi Bintang
Komunikasi Sosial dalam komunitas kaskus regional Surabaya

Maksud dari gambar skema pola komunikasi sosial dalam
komunitas kaskus regional Surabaya diatas menjelaskan bahwa pada panah
no 1, ketika anggota karyawan berkomunikasi dengan anggota mahasiswa
dan anggota wirausaha tampak lancar, begitu juga sebaliknya. Pada panah
no 2, komunikasi antara anggota karyawan dengan anggota wirausaha juga
tidak ada kendala atau tidak adanya noise, begitupun sebaliknya. Pada panah
no 3, ketika komunikasi anggota mahasiswa dengan anggota SMA rawan
terjadi noise, karena anngota SMA tidak faham dengan bahasa anggota
mahasiswa, namun ketika anggota SMA berkomunikasi dengan anggota
mahasiswa tidak ada kendala atau lancar. Pada panah no 4, komunikasi
anggota SMA dengan anggota SMP tampak lancar tidak ada kendala, karena
diantara mereka tidak selisih jauh atau tidak jauh berbeda umurnya.

Pada panah no 5, komunikasi antara anggota SMA dengan anggota

karyawan rawan terjadi noise, karena anggota SMA tidak faham dengan apa
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yang dibicarakan oleh anggota karyawan, begitu pula sebaliknya yang
terjadi pada anggota SMP. Pada panah no 6, ketika anggota mahasiswa
berkomunikasi dengan anggota SMP, rawan terjadi noise karena anggota
SMP tidak faham dengan apa yang dibicarakan oleh anggota mahasiswa,
tetapi ketika anggota SMP berkomunikasi dengan anggota mahasiswa
tampak lancar, dan pada panah no 7, komunikasi yang terjadi pada anggota
wirausaha dengan anggota SMA rawan terjadi noise, karena anggota SMP
tidak faham dengan apa yang disampaikan oleh anggota wirausaha, namun
ketika anggota SMA berkomunikasi dengan anggota wirausaha tampak

lancar tidak terjadi noise.
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PENUTUP

Simpulan

Dari keseluruhan uraian di dalam penelitian skripsi ini, maka peneliti
memberikan kesimpulan sebagai intisari dari seluruh substansi penelitian
mengenai komunikasi sosial pengguna media online www.kaskus.us
Surabaya.

Pada komunikasi sosial dalam komunitas kaskus regional Surabaya ini
telah berjalan sesuai dengan teori Penetrasi Sosial dan teori Perbandingan
Sosial. Tujuan mereka mengikuti kegiatan offfine relatif sama yaitu
mengembangkan hubungan pertemanan agar lebih akrab dengan yang
lainnya. Sehingga dalam proses pengembangan hubungan mereka berjalan
secara b;:rtahap, sesuai dengan teori penetrasi sosial yaitu awalnya mereka
berkenalan dan megetahui identitas anggota lain melalui online, setelah itu
hubungan mereka berlanjut hingga kegiatan offline. Setelah mereka saling
mengenal dan lebih dekat, kemudian mereka dapat membandingkan
pendapat dan perilaku antar anggota. Meskipun mereka saling memiliki
pendapat berbeda — beda antar anggota, realitasnya tidak pemah ada
masalah diantara mereka yang menyebabkan hubungan mereka tidak baik
dengan anggota.

Pola — model komunikasi sosial dalam komunitas kaskus adalah
transaksional, karena komunikasi yang berlangsung dalam konteks

hubungan dua orang atau lebih. Dalam pola ini ditekankan pada perilaku
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pelaku komunikasi yang terlibat komunikasi memiliki konten pesan yang
dibawanya dan saling bertukar dalam transaksi atau pertukaran informasi
dari masing — masing komunikator dan komunikan.

Dalam komunitas kaskus, terdapat pengelompokan menurut profesi
masing — masing, sehingga hubungan atau komunikasi diantara mercka
kurang lancar atau rawan terjadi noise. Hubungan anggota SMP dan SMA
relatif berkelompok dengan sendirinya, karena mereka tidak percaya diri
dan kurang mengerti dengan pembahasan atau pembicaraan anggota

mahasiswa dan anggota yang sudah bekerja.

Rekomendasi
Selanjutnya agar penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
subyek penelitian, maka saran dari peneliti adalah :

1. Untuk memperlancar komunikasi sosial dalam komunitas kaskus
regional Surabaya, sebaiknya antar anggota tidak perlu merasa tidak
percaya diri dengan anggota lain yang lebih dulu bergabung. Karena
semua anggota memiliki tujuan yang sama yaitu ingin mengembangkan
hubungan pertemanan mereka agar komunitas kaskus menjadi
komunitas yang utuh tanpa adanya perbedaan — perbedaan antar
anggota.

2. Penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai metode

pengembangan dakwah sesuai dengan aspek keilmuan yang digunakan.
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